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ABSTRAK

Mengembangkan suatu kawasan tepi air membutuhkan perencanaan yang baik dan matang. Aspek-
aspek pembangunan yang sesuai dengan karakteristik dan permasalahan serta potensi yang dapat
dikembangkan perlu dipertimbangkan agar pengembangan kawasan di daerah tepi air dapat berfungsi
secara maksimal dan bermanfaat bagi masyarakat sekitar. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengembangkan sebuah kawasan komersil berbasis pariwisata yang diberi nama Mandalagawi “The
Mahakam business and space” dengan membuat project planning mengenai struktur organisasi, site
layout, desain, metode pelaksanaan, dan penjadwalan. Konsep ini meliputi kawasan bisnis komersil
yang menyediakan area bisnis. bekerja, dan wisata dengan fasilitas sarana dan prasarana yang dapat
menunjang seluruh aktivitas pengunjung sesuai kebutuhannya. Perencanaan waktu pelaksanaan adalah
260 hari kalender. Hasil dari penelitian ini adalah desain dan project planning kawasan komersil
berbasis pariwisata yang ada di tepian sungai Mahakam.

Kata Kunci: Jadwal, Mahakam, Perencanaan, Project Planning, Tepian Air
ABSTRACT

Developing a waterfront area requires good and careful planning. Aspects of development that are in
accordance with the characteristics and problems and potential that can be developed need to be
considered so that the development of areas on the water's edge can function optimally and benefit the
surrounding community. The purpose of this research isto develop a tourism-based commercial area
named Mandalagawi "The Mahakam business and space' by making project planning regarding
organizational structure, site layout, design, implementation methods, and scheduling. This concept
includes a commercial business area that provides a business area. work, and tourism with facilities
and infrastructure that can support all visitor activities according to their needs. The planned
implementation timeis 260 calendar days. The result of thisresearch isthe design and project planning
of a tourism-based commercial area on waterfront of the Mahakam River.

Keyword: Mahakam, Planning, Project Planning, Schedule, Waterfront area

1. Pendahuluan

Sdlah satu cara pengembangan suatu kawasan dengan memanfaatkan potens tepi air adalah
mengembangkan kawasan komersil berbasis wisata yang akan diberi nama sebagai Mandalagawi The Mahakam
Business and Space. mengingat masih kurangnyakawasan komersil dan wisatatepi air yang adadi kota Samarinda.
Lahan perencanaan ini berada di lahan kosong di jalan Slamet Riyadi, Karang Asam llir, Kecamatan Sungai
Kunjang, Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Lokas pembangunan merupakan lahan kosong yang hanya
digunakan sebagai lapangan bola yang kurang terawat, kegiatan pada lahan existing juga sangat sedikit yaitu
bermain bola dan juga memancing. Oleh karena itu perencanaan pengembangan dilakukan agar lahan mempunyai
fungsi yang jel as serta selaras dengan konsep tata ruang wilayah perencanaan kota samarinda (Rencana Tata Ruang
Kota Samarinda Tahun 2014-2034., 2014).

Pengembangan kawasan tepi air mencakup beberapa jenis konsep area meliputi:

1. Areabisnis, dalam kawasan ini terdapat bangunan utama berupa working space yang daoat digunakan
bagi pengunjung untuk bekerja, meeting dan lainnya. Selain itu pada kawasan ini disediakan tenant-
tenant yang dapat mendukung bisnis UMKM Lokal untuk berjualan.
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Gambar 1. Hubungan penuangan konsep

2. Area wisata, dalam kawasan ini terdapat dermaga kapal wisata yang dapat membawa pengunjung
menikmati perjalnan di sekitaran sungai Mahakam

3. Area open space, dalam kawasanini terdapat ruang terbuka hijau sebagai tempat untuk pengunjung
bersantai menikmati pemandangan sungai Mahakam

4. Area gathering, sebagai pilihan tempat pengunjung untuk berkumpul bersama teman, kerabat, atau
keluarga.
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Gambar 2. Perencanaan gagasan/ide pemanfaatan lahan

Gagasan Konsep yang diterapkan pada kawasan ini yaitu bagaimana suatu rancangan kawasan
komersil dapat mewadahi aktivitas pariwisata dengan baik dan nyaman bagi pengunjung serta dapat
menghasilkan keuntungan maksima baik bagi pembisnis yang berdagang ataupun bagi yang sedang
mel akukan pekerjaan bisnis di areaWorking Space, dimanadiharapkan kawasan ini dapat bermanfaat untuk
memaukan UMKM loka dan memenuhi kebutuhan masyarakat akan kawasan komersil berbasis
pariwisata dengan menikmati keindahan sungai Mahakam untuk menarik wisatawan loka hingga luar.

2. Metode Pendlitian

Penyusunan project planning suatu proyek terlebih dahulu memerlukan data-data sebagai penunjang.
Jenis data yang dibutunhkan adalah data primer dan data sekunder, sehingga diharapkanhasil dari
penyusunan project planning kawasan komersil berbasis pariwisataair di kota Samarindaini sesuai dengan
(GSB Jalan Slamet Riyadi, 2019) dan mampu menyel esaikan segala permasal ahan yang terjadi di 1gpangan.
Data primer didapatkan dengan melakukan observasi dan survei di lapangan dengan mengumpulkan data
berupa dokumentasi dan wawancara. Data sekunder dilakukan dengan mengambil data literasi dan regulasi
yang berlaku di Kota Samarinda.

A. DataPrimer

Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan sebelum memulai desain kawasan ini adalah
dengan menggunakan metode survey, metode pengumpulan ini dilakukan dengan pengamatan langsung ke
lokasi lahan pengembangan di jalan Slamet Riyadi, Karang Asam Ilir, Kecamatan Sungai Kunjang, Kota
Samarinda, Kalimantan Timur. di lokasi kami melakukan observas dan pengumpulan data terhadap kondisi
lahan dan sekitarnya dengan melakukan dokumentasi pada lahan sekitar.

B. Data Sekunder

Data sekunder didapat dengan mengumpulkan informasi-informas ketentuan bangunan, ruang, ukuran
lahan, serta regulasi yang berlaku sesuai lokasi kawasan dari literasi, dokumen, yang kemudian akan dijadikan
sebagai referensi dan acuan dalam mendesain suatu bangunan serta kawasan tepi air (Sugiyono, 2014).

TRANSFORM (e-ISSN 2961-8533)



TRANSFORM: Journal of Tropical Architecture and Sustainable Urban Science 3
Vol. 2, No. 2, 2023 DOI: - Dharwati, P. Sari., Project Planning Kawasan Komersil

C. Diagram Alir

Diagram alir adaah jenis diagram yang menggambarkan alir kerja atau proses yang ditampilkan
dalam bentuk symbol dan urutannya dihubungkan dengan kotak dan panah. Adapun diagram alir dalam
penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3. Diagram Alir

3.Has| dan Pembahasan

Dalam pengembangan kawasan tepi air ini mengadaptasikan konsep modern tropis dengan sentuhan
vernakular, konsep modern dengan menekankan prinsip-prinsip arsitektur modern tropis padabangunannya
seperti dinding kaca pada bangunan sebagai pemanfaatan cahaya natural, penggunaan material modern,
Solar Panel dan smart ticketing system, penggunaan atap-atap tinggi dan miring, dan tersedianya area
terbuka hijau serta sentuhan vernakul ar dengan adaptas dari budaya sekitar dan pemanfaatan material lokal
berupa kayu pada permainan facade bangunan-bangunan di dalam kawasan tepi air ini. Pemilihan untuk
mengadaptasi konsep modern tropis dengan sentuhan vernakular sesuai dengan kondisi |etak |ahan dan juga
analisis kebutuhan, dimana pemilihan atap miring dan banyak bukaan kacayang hampir diimplementasikan
di seluruh bangunan yang ada di dalam kawasan pengembangan sesuai dengan kondisi di kota samarinda
yang merupakan kawasan tropis dengan kelembapan dan curah hujan yang tinggi (Utomo et ., 2021).

Organisas penataan ruang yang digunakan pada perencanaan kawasan tepi air menggunakan
organisasi ruang axial yaitu penataan ruang yang terbentuk dari garis-garis aksia tertentu yang membentuk
suatu pola, pola axia dapat menciptakan penataan ruang yang dapat dikembangkan menjadi beberapa
model sesuai dengan lahan serta sirkulasi yang diinginkan sesuai kebutuhan
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Gambar 4. Diagram land use dan diagram zonasi

A. Bangunan Utama

Proyek utama adalah perencanaan bangunan working space dengan café yang menjadi bangunan
utamayang multifungsi di kawasan yang memiliki konsep namaMandalagawi The Mahakam business
and space. Bangunan ini menyediakan beberapa kegiatan yang berbeda, yaitu coworking space di lantai
2 yang dapat melayani kegiatan pekerjaan perkantoran baik bagi komunitas ataupun startup business,
Mandalagawi Working Space menyediakan tempat bekerja dengan ukuran yang tidak terlalu besar
namun dapat disewa dengan range waktu perjam, perhari, perminggu, hingga perbulan sesuai
kebutuhan dimana area kerja dapat menampung hingga 24 pekerja. selain area kantor, Mandalagawi
Working Space juga menyediakan 4 ruangan meeting room yang masing-masing ruang berukuran 4 x
5 dengan kapasitas hingga 7 orang dan juga menyediakan ruang ruang konsultas atau ruang asistens
pribadi dengan ukuran 4 x 5 yang juga dapat disewa bagi pengunjung.

Selain area kerja di lantai 2, Mandalagawi Working Space and Cafe juga menyediakan beberapa
fasilitas umum di lantai 1, yaitu cafe yang dibuka untuk umum yang juga dapat bersinergi langsung
dengan area working space yang ada di lantai 2, dimana pengguna dari working space dapat memesan
makan dan minum dari resepsionis di atas yang kemudian akan diantar langsung ke area kerja tanpa
perlu turun langsung ke area cafe publik, cafe Mandalagawi mempunyai kapasitas hingga 33 orang
dengan view cafe langsung kearah taman terbuka dan sungai mahakam, selain cafe bangunan ini juga
menyediakan ruang-ruang pendukung berupa musholla, toilet umum untuk publik serta ruang janitor
untuk staff yang bertanggung jawab menjaga kebersihan di bangunan Mandalagawi Working Space
and Cafe.

Di Indonesia sendiri pemerintah belum adamembuat regulasi khusus mengenai aturan Coworking
Space di indonesia, sehingga regulasi yang digunakan dalam Bangunan utama ini mengacu (Rencana
Tata Ruang Kota Samarinda Tahun 2014-2034., 2014) pada tentang bangunan gedung dimana
peraturan ini membahas fungsi serta persyaratan gedung sesuai fungsi bangunannya, fungsi bangunan
gedung ini termasuk kedalam bangunan gedung dengan fungsi usaha yang meliputi bangunan gedung
untuk perkantoran, perdagangan, perindustrian, perhotelan, wisata dan rekreasi, terminal, dan
penyimpanan. Adapun rincian project planning dari bangunan Mandalagawi working space dapat
dilihat padatabel 1.

Tabel 1. Rencanarincian kapasitas ruang

No Tiperuangan Kapasitas Harga peminjaman
-Terdapat 6 bagian mejakerja
. - Per satu bagian meja dapat diisi 4 orang - Rp. 20.000 per jam
1 Working space Satu ruang working space dapat digunakan sampai - Rp. 100.000 Per hari
24 orang
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No Tiperuangan Kapasitas Harga peminjaman
- Terdapat 4 ruang meeting - Rp. 200.000 per jam
2 Ruang meeting - Kapasitas per ruangan dapat digunakan hingga 8 - Rp. 500.000 per 3jam
orang - Rp. 1.000.000 per hari
3 Ruang - Terdapat 2 ruang konsultasi F\;fp 51%8%%86; érw;jam
konsultasi - Kapasitas per ruangan hingga 3 orang - Rp. 400,000 per hari
. - Kapasitas hingga 35 orang
4 Cde - Terdapat 7 meja
Musholla - Kapasitas hingga 25 orang

o
r

Gambar 5. Mandalagawi working space

B. Bangunan Penunjang

Di kawasan Mandalagawi The Mahakam busi ness and space menyediakan beberapatenant dengan
desain bangunan yang seragam dan jualan yang beragam, dimana terdapat 6 jenis jualan yang
disediakan yaitu Tenant yang khusus menjual souvenir khas samarinda dan sekitarnya, Tenant oleh-
oleh (makanan khas samarinda) Tenant Fashion, Tenant mainan, Tenant Makanan, dan Tenant
minuman. Regulasi yang digunakan pada bangunan ini juga mengacu pada UU Nomor 28 Tahun 2002
yang membahas fungs serta persyaratan gedung sesuai fungsi bangunannya dimana bangunan ini
termasuk kedalam jenis bangunan dengan fungsi usaha.

Gambar 6. Rencana pembangunan dermaga

Selain itu terdapat perencanaan Dermaga yang khusus diperuntukan untuk kegiatan rekreas
sebagal tempat naik turunnya penumpang serta tempat sandarnya kapal, dermaga Manda agawi
mempunyai fasilitas ruang loket, smart ticketing system, ruang tunggu, dan ruang keamanan /
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pengawas. Perencanaan pembangunan dermaga ini mengacu pada (Kepelabuhan Di Kota Samarinda,
2004) tentang kepelabuhan Di Kota Samarinda, dalam pasal 28 ayat 1 tentang pelayanan jasa
kepelabuhan di pelabuhan yang menjelaskan tentang daftar pelayanan jasa yang dilaksanakan oleh
penyelenggara dimana penyelenggara pelabuhan yang akan dirancang adalah pelabuhan dengan
penyediaan jasa marina/pariwisata. selain itu pembanguan dermaga sendiri juga mempertimbangkan
Garis Sempadan Sungai sehingga konektor atau ruang tunggu masih masuk kedalam.

Toilet umum juga direncanakan untuk kawasan ini. Toilet umum terbagi menjadi toilet pria dan
toilet wanita dimanaterdapat 2 bilik di masing-masing toilet sehinggatota toilet umum terdapat 4 bilik
yanng dapat digunakan oleh pengunjung.Toilet umum juga berdampingan dengan ruang staff.

Gambar 7. Rencana pembangunan ruang staff dan toilet umum

C. RTH, Area bermain, dan Amphitheater

Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebaga area terbuka yang ada di kawasan Mandalagawi The
Mahakam business and space yang dapat dimanfaatkan sebagai area duduk dan bersantai untuk
menikmati pemandangan sungai Mahakam. Penataan lanskap dan veegtas juga diatur dengan konsep
zonas (Annisa, 2022). Selain area duduk, ruang terbuka hijau juga menyediakan area bermain anak
dan juga amphitheater yang dapat menarik dan memenuhi kebutuhan pengunjung semuakalangan usia.
Tersedianya fasilitas Amphiteater yang mempunyal aktivitas dominannya adalah untuk duduk yaitu
sebesar 75 x 87,5 cm. sedangkan untuk tersedianya area bermain anak juga telah mengacu pada standar
taman berrmain anak mempunyai luas ruang gerak rata-rata sebesar 4 m2. Ruang terbuka hijau berupa
taman yang direncanakan yaitu 20% dari luas kawasan (Nuraini, 2020). Fasilitas tersebut dilengkapi
dengan, lampu pencahayaan, dan tong sampah. Lampu sebagai pencahayaan, dan tong sampah sebagai
tempat membuah sampah agar pengunjung tidak membuang sampah sembarangan.(Syarifah &
Syaodih, 2019)

Gambar 8. Rencana pembangunan area terbuka
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D. Strategi dan M etode Pelaksanaan

Strategi pelaksanaan merupakan rencana secara garis besar bagaimana proyek menciptakan kawasan
komersil berbasis pariwisata tepi air di kota Samarinda ini dapat berjalan dengan baik. Metode pelaksanaan
dibutuhkan untuk mempermudah dalam proses pekerjaan. Untuk menentukan metode pel aksanaan dengan cara
yang lebih efektif yaitu dengan acuan data spesifikasi umum. Dengan tujuan untuk mempermudah dalam proses
pekerjaan dilapangan dan menghemat waktu kerja. Pada dasarnya metode pelaksanaan konstruksi merupakan
penerapan konsep rekayasa yang berpijak pada keterkaitan antara persyaratan dalam dokumen pelelangan,
keadaan teknis dan ekonomis di lapangan, dan seluruh sumber daya termasuk pengalaman kontraktor. Oleh
karenaitu pemilihan metode pelaksanaan harus sesuai dan tepat guna pekerjaan dapat bekerja secara maksimal.
Pada rencana jadwal pelaksanan pekerjaan kawasan ini ditargetkan selesai dalam kurun waktu 10 bulan atau
260 hari kerja. Berikut adalah gambar kurva-s yang menunjukkan hubungan antara waktu dan biaya.
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Gambar 9. Kurva:S Pekerjaan Kawasan Mandalagawi

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Sungai Mahakam yang berada di Kota Samarinda merupakan Sungai terbesar yang adadi Kalimantan
Timur sehingga mempunyai potensi tinggi dan menarik untuk dapat dikembangkan dan dilestarikan
dengan memanfaatkan keindahan alam dan kebudayaan serta menyokong masyarakat sekitar, untuk
melestarikan ide tersebut hal yang dapat dilakukan adalah dengan mengembangkan sebuah kawasan
komersil berbasis pariwisata yang diberi nama Mandalagawi The Mahakam business and space yaitu
kawasan bisnis komersil yang menyediakan area bisnis. bekerja, dan wisata dengan fasilitas sarana dan
prasarana yang dapat penunjang seluruh aktivitas pengunjung sesuai kebutuhannya.

2. Metode pelaksanaan dilakukan sesuai dengan urutan pekerjaan. Untuk penjadwalan yang dilakukan
dari pekerjaan persiapan hingga selesai direncanakan dengan durasi 260 hari kalender.
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ABSTRAK

Pengembangan desa menjadi sebuah Desa Wisata merupakan salah satu bentuk upaya dalam
mengembangkan potensi-potensi lokal yang terdapat didalamnya. Desa Wisata dapat menjadi upaya
untuk melestarikan dan memberdayakan potensi budaya lokal dan nilai-nilai kearifan lokal (local
wisdom) yang berada di masyarakat. Pengembangan Desa Wisata Tani Aman bertujuan
mengoptimalkan potensi dan merencanakan tahapan pengembangan desa wisata berbasis sumber daya
lokal. Metode penelitian yang digunakan adalah analisa evaluatif komponen 3A, yaitu Amenitas,
Atraksi dan Aksesibilitas, kemudian dilanjutkan desain konsep kawasan Desa Wisata Tani Aman. Hasil
penelitian komponen atraksi menunjukkan kondisi baik, komponen aksesibilitas menunjukkan kondisi
cukup baik, dan komponen amenitas menunjukkan kondisi cukup mendukung. Arahan pengembangan
difokuskan pada pengembangan kearifan lokal dari perekrutan tenaga kerja dan pengembangan potensi
pertanian, peternakan dan pengelolaan sampah. Adapaun kegiatan dalam kawasan Desa Wisata Tani
Aman antara lain wisata sawah, pembatikan, bank sampah dan rumah kompos serta budidaya maggot.

Kata Kunci: Desa Wisata, Sumber Daya Lokal, Pembangunan Berkelanjutan

ABSTRACT

The development of a village into a Tourism Village is one form of effort in developing the local
potential contained therein. Tourism Village can be an effort to preserve and empower the potential of
local culture and local wisdom values in the community. The development of Tani Aman Tourism
Village aims to optimize the potential and plan the stages of developing a local resource-based tourism
village. The research method used is an evaluative analysis of the 3A components, namely Amenity,
Attraction and Accessibility, then continued with the concept design of the Tani Aman Tourism Village
area. The research results of the attraction component show good conditions, the accessibility
component shows quite good conditions, and the amenity component shows quite supportive conditions.
The development direction is focused on developing local wisdom from labor recruitment and
devel oping the potential of agriculture, animal husbandry and waste management. Activitiesin the Tani
Aman Tourism Village area includericefield tours, batik, waste banks and compost houses and maggot
cultivation.

Keyword: Tourism Village, Local Resources, Sustainable Development
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1. Pendahuluan

Indonesia merupakan sebuah Negara luas yang memiliki total luas wilayah 1.904.569 km?
sertanegara dengan pulau terbanyak ke - 6 (enam) di dunia, dengan jumlah 17.504 pulau. Disebutkan
bahwa saat ini Indonesia telah memiliki total 7.277 kecamatan, 514 kotalkabupaten serta 83.763
desa/kel urahan padatahun 2023. Luasnya negara |ndonesi a menyebabkan terdapatnya potensi sumber
dayaalam sertatradisi yang berbeda pada setiap daerahnya.

Pada pembagian Desa sendiri, saat ini Indonesia hanyamemiliki total 7.275 desawisatayang
telah tersebar dari total 83.763 desa/kelurahan. Telah tercantum dalam Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa, menjel askan bahwa Desa memiliki hak asal usul dan hak tradisional dalam
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat dan berperan mewujudkan cita-cita
kemerdekaan berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Maka dari
itu perlu adanya pemerhatian pada potensi pengembangan sebuah Desa sebagai sebuah Desa Wisata
agar adanya kemajuan dalam daerahnya masing-masing.

Dikutip dari buku “Pedoman Desa Wisata” Pengembangan sebuah Desa sebagai sebuah Desa
Wisata perlu dilakukan gunatercapai nya kesej ahteraan masyarakat setempat dengan menggali potens
lokal dan memberdayakan masyarakatnya. Dimana pemanfaatan sebuah Desa Wisata dinilai mampu
mengurangi urbanisas masyarakat dari desa ke kota karena terdapatnya aktivitas ekonomi di desa
yang dapat diciptakan. Selain itu, desa wisata dapat menjadi upaya untuk melestarikan dan
memberdayakan potensi budaya lokal dan nilai-nilai kearifan loka (local wisdom) yang berada di
masyarakat. Pengembangan sebuah Desa menjadi Desa Wisata juga dilakukan dengan tujuan agar
nilai-nilai tradis serta potensi dalam sebuah Desa dapat terus berkembang menjadi Iebih baik dan
tidak hilang dalam masa-masa selanjutnya.

Daam penerapan pengembangan sebuah Desa Wisata, kearifan lokal merupakan roh utama
sebagai nilai kearifan lokal yang terwujud dalam masyarakat melalui keunikan budaya maupun tradisi
yang dimiliki oleh masyarakat, keotentikan yang sudah mendarah daging dalam budaya masyarakat
setempat, serta keaslian nilai-nilai tradisi yang muncul di masyarakat akan menarik wisatawan dalam
mengunjungi sebuah Desa Wisata. Perlunya ketersediaan aspek-aspek dalam sebuah potensi Desa
Wisata diperlukan dalam tercapainya sebuah Desa sebagai Desa Wisata. Maka dari itu dalam laporan
ini, kami selaku tim penulis dan pendliti akan membahas mengenai salah satu Desa, yakni Desa Tani
Aman yang berpotens sebagai sebuah Desa Wisata berbasis Sumber Daya Loka yang berlokasi di
daerah Loa Janan, Samarinda Kota.

2.Metode Penelitian

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif melipuiti
beberapa tahapan yaitu tahapan pengumpulan data, survel, tahapan anadisa dan tahapan konsep
perancangan. Dalam tahapan pengumpulan data dan survai meliputi pengumpulan data tentang:
Pengumpulan data primer maupun sekunder yang menyangkut Desa Tani Aman. Pengumpulan data
Primer dan data sekunder tentang kondisi kawasan perencanaan sebagai objek penelitian.

Pengamatan ini dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai faktor fisik dan kondisi
eksternal yang mempengaruhi perkembangan kawasan tentang permasalahan yang ada dan potensi
yang dapat dikembangkan. Dalam tahapan analisa, data yang terkumpul baik data primer maupun data
sekunder di analisa dan ditelusuri dengan menganalisa kgjian literatur yang akan digunakan sebagai
pendekatan konsep serta menganalisa studi banding terhadap kawasan yang memiliki karakter dan
konsep yang serupa. Dalam tahap perancangan, hasil analisa disintesa untuk menentukan konsep
perancangan kawasan desa wisata.

A. Survei Primer
Survel primer dilakukan dengan melakukan survel secara langsung di lapangan dengan
mel akukan pengambilan informasi kondisi eksisting yang ada di lapangan dengan mengumpulkan
permasalahan yang ada dan potensi pengembangan site yang kami lakukan secara langsung di
lapangan
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B. Surve Sekunder

Survel sekunder dilakukan dengan melakukan studi literatur pada beberapa jurna dan
melakukan pencarian data yang tidak kami temukan pada survel secara langsung di |apangan
dengan melihat arsip daerah dan mencari peraturan terkait pembangunan.

3.Has| dan Pembahasan

A. Deskrips Wilayah Perencanaan

Tani Aman adalah salah satu kelurahan di kecamatan Loa Janan Ilir, Kota Samarinda,
Proving Kaimantan Timur, Indonesia Tani Aman berdiri pada tanggal 6 Juli 2006 dan
diresmikan oleh wali kota Samarinda Achmad Amins. Luas kelurahan ini adalah 392 Hektar
dengan jumlah penduduk sebanyak 5.650 jiwa dengan kepadatan 1.441 jiwalkm?2. Tani Aman
merupakan pintu gerbang menuju Kota Samarinda dari Kota Balikpapan (arah selatan).

Gambar 1. Desa Tani Aman

B. Sgarah Lokas Wilayah Perencanaan

Loa Janan llir adalah salah satu kecamatan di Kota Samarinda, Provins Kalimantan
Timur, Indonesia. Loa Janan Ilir merupakan hasil pemekaran dari kecamatan Samarinda Seberang
padatanggal 28 Desember 2010. Loa Janan Ilir merupakan pintu gerbang menuju K ota Samarinda
dari arah Balikpapan. Kecamatan Loa Janan Ilir terdiri dari 5 kelurahan, antaralain:

1. Harapan Baru dengan kode pos 75131

2. Rapak Dalam dengan kode pos 75133

3. Sengkotek dengan kode pos 75391

4. Simpang Tiga dengan kode pos 75391

5. Tani Aman dengan kode pos 75391

Sejarah Desa Tani Aman Era Kabupaten Kutai (sebelum tahun 1987). Sebelumnya Loa
Janan Ilir masuk dalam wilayah administratif Kabupaten Kutai dengan status Desa. Baru setelah
keluar Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No: 21 Tahun 1987 Tentang penetapan batas
wilayah Kotamadya Dagrah Tingkat || SAMARINDA, Kotamadya Daerah Tingkat Il
BALIKPAPAN, Kabupaten Daerah Tingkat 1| KUTAI DAN Kabupaten Daerah Tingkat || PASIR:
Desa LoaJanan Ilir masuk dalam wilayah administratif Kotamadya Samarindabersama Desa Loa
Buah dan Desa Loa Bakung.

Kelurahan Loa Janan llir yang tergabung di wilayah kecamatan Samarinda Seberang. Pada
tahun 2006, Loa Janan Ilir dimekarkan menjadi tiga kelurahan, yakni Sengkotek, Simpang Tiga,
dan Tani Aman sehingga secara administratif, nama kelurahan Loa Janan llir tidak ada lagi.
Kemudian nama Loa Janan Ilir diusulkan untuk dipakai kembali, bukan sebagai kelurahan baru,
melainkan sebagai kecamatan baru. Pada tanggal 28 Desember 2010, kecamatan Loa Janan Ilir
diresmikan, bersamaan dengan 3 kecamatan pemekaran lainnya.

C. Lokas Wilayah Perencanaan

Lokasi Wilayah Perencanaan merupakan Desa Tani Aman yang berlokasi di Loa Janan
Ilir, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia dengan gambar sebagai berikut:
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Gbar . Lokas Wilayah Perencanaan Desa Tani Aman

D. Kondis Iklim Wilayah Perencanaan

Desa Tani Aman memiliki kondis iklim yang bersifat tropis. Keberadaan iklim tropis di
desaini memberikan potensi besar bagi pertanian. Para petani di Desa Tani Aman dapat menanam
berbagai jenis tanaman, termasuk tanaman padi, dengan kondisi yang mendukung. Iklim tropis
ini ditandai oleh suhu yang relatif tinggi sepanjang tahun, dengan musim hujan yang cukup
panjang dan intensitas cahaya matahari yang cukup, yang menjadikan desa ini cocok untuk
pertanian sepanjang tahun. Selain itu, keberadaan curah hujan yang mencukupi juga memberikan
kelebihan dalam pengelolaan sumber daya air bagi pertanian. Semua faktor ini bersama-sama
menciptakan lingkungan yang ideal bagi petani di Desa Tani Aman untuk bercocok tanam dan
menghasilkan berbagai jenis tanaman dengan produktivitas yang baik.

E. Gambaran Umum Lokas Perencanaan

Perencanaan ini dilakukan pada Desa Tani Aman dengan pemilihan lokas yakni pada RT
13, RT 14, RT 15. Dimana dalam perencanaan pengembangan Desa ini, pemilihan lokasi
pengembangan tidak dilakukan pada keseluruhan luasan Desa Tani aman dan hanya akan
difokuskan pada area persawahan yang merupakan aspek paling menonjol pada Desa Tani Aman,
maka dari itu wilayah perencanaan hanyaterbatas pada RT 13, RT 14 dan RT 15 sgja

F. Analisis3A (Amenitas, Atraks, Aksesibilitas)

Dalam perencanaan pengembangan Desa Tani Aman sebagai sebuah Desa Wisata Berbasis
Sumber Daya Lokal dilakukan dengan melakukan analisis 3A dengan hasil analisis padaDesa Tani
Aman ditemukan sebagaimana analisis 3A (amenitas, atraks dan aksesibilitas) dilakukan. Adapun
hasi| analisis ditemukan sebagai berikut:

Tabel 1. Andisis 3A padaKondisi Eksisting Desa Tani Aman

. . . Kondis
No. Analisis Sub-Variabel Uraian K etersediaan

Atraksi - Atraksi Alami - Atraksi alami; tersedianya persawahan
- Atraks Budaya | yang merupakan potensi sebuah desa
- Atreks Buatan | wisata

- Atraksi budaya; adanya kegiatan yang
1 kerap dilakukan berupa pembatikan

: dengan motif khas persawahan

- Atraks buatan; banyaknya kerajinan
serta kegiatan rutin yang dilakukan dalam
pengolahan sampah plastik menjadi karya
keindahan desa.

Baik

Aksesibilitas | Jalan/AksesDesa | - Mudah dijangkau dan telah mengalami

perkerasan. Cukup Baik
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. . . Kondis
No. Analisis Sub-Variabel Uraian K etersediaan
- Memiliki luasan 2,5 - 5 meter.
- Tersedia drainase dengan kondisi yang
baik pada setiap pinggir muka jalan.
Amenitas | Fasilitas Pendukung | Tersedianya musholla, masjid, posyandu,
3 pos satpam, tempat penimbangan sampah, Cukup
' rumah pembatikan, lapangan volly, Mendukung
persawahan serta sekolah.

Tabel 2. Analisis 3A padaHasil Desain Desa Tani Aman
No. Analisis Sub-Variabel Uraian

- Atraksi alami; memberikan view persawahan yang membawa
ketenangan bagi pengunjung.

- Atraks budaya; memberikan penambahan wawasan terkait
pembatikan serta memberikan minta jual-beli yang terjalin

- Atraksi Alami : : .
1 Atraksi - Atraksi Budaya dglqanl]n%enmbatlkan dari warga Desa Tani Aman dan para
- Atraksi Buatan | PEI9UIUNG-

- Atraks buatan; memberikan penambahan wawasan terkait
nilai sejarah, budaya serta pengetahuan umum mengenai
persawahan, pembatikan, pengolahan sampah serta budidaya
maggot pada Desa Tani Aman.

Pemberian lampu jalan guna menunjang kenyamanan
penggunaan jalan pada malam hari serta memberikan
penambahan estetika Desa Tani Aman sebagai sebuah Desa
Wisata

2. | Aksesibilitas | Jalan/Akses Desa

- Alami; pemberian sebuah akses jalan serta gazebo pada area
persawahan guna menarik perhatian pengunjung.

- Budaya; pemberian sebuah desain rumah batik guna
mendukung dan menunjang kegiatan pembatikan bermotif
3. Amenitas | Fasilitas Pendukung | persawahan yang merupakan sebuah ciri khas dari Desa Tani
Aman.

- Buatan; pemberian rumah maggot, bank sampah serta rumah
kompos dalam upaya pemberdayaan sampah serta pemanfaatan
kembali.

G. Konsep Perencanaan Desain

Konsep perencanaan desain direncanakan akan dibangun dengan mengedepankan sumber
dayaloka yang terdapat pada Desa Tani Aman. Dimana dalam pengembangan ini, usaha dalam
mengedepankan sumber daya loka dilakukan dengan pengamatan pada potensi kawasan tertuju.

H. Konsep Zoning
Konsep zoning diberikan sebagaimana terdapatnya perencanaan penegmbangan yang akan
dilakukan. Adapun konsep zoning perencanaan pengembangan Desa Tani Aman termuat pada tabel

berikut:
Tabel 3. Konsep Zoning Perencanaan Pengembangan Desa Tani Aman
No. ZONA/AREA SUB ZONA KONDISI EKSISTING
1 Zonalnti Area Area persawahan warga yang cukup luas
Persawahan P gayang P
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No. ZONA/AREA SUB ZONA KONDISI EKSISTING

Jalan masuk utama menuju desatani aman berupa

2 | Zona Pengembangan Area Entrance jalan berukuran 4-5 meter

Rumah warga rata-rata berbentuk panggung rendah

dengan material beton dan kayu. Susunan rumah
3 Zona Penyangga AreaRumah Warga warga pun cenderung berdekatan dan tidak

beraturan.

I. Sasaran Pengguna

Sasaran pengguna desa wisata berbasis sosial dan budaya pada Desa Tani Aman adalah
wisatawan yang tertarik dengan budaya lokal. Desa wisata yang kami desain ini bertujuan untuk
mempromosikan dan melestarikan budaya lokal, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat
lokal melaui pariwisata. Sasaran utama desa wisata berbasis sosial budaya Desa Tani Aman adalah
wisatawan yang menginginkan pengalaman budaya lokal yang lebih otentik dan mendalam serta
ingin berkontribus dalam pengembangan masyarakat setempat. Selain itu, kami berharap desaini
juga dapat menarik wisatawan yang mencari pengalaman baru, unik, dan ingin mengetahui lebih
banyak tentang budaya setempat.

J. Waktu Operasional

Waktu operasional yang diterapkan pada desawisata ini adalah Sabtu dan Minggu. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan, warga setempat merupakan warga yang aktif melakukan
serangkai an kegiatan secara bersama-sama padawaktu tertentu. K egiatan seperti melakukan kegiatan
bersih-bersih secara rutin, membuat kergjinan serta melakukan pembuatan batik sering dilakukan

pada hari libur. Makadari itu, pemilihan waktu operasiona yang akan ditetapkan pada Desa Wisata
Tani Aman iaah hari Sabtu dan Minggu.

K. Desain K onsep

Desain konsep pengembangan kawasan akan dilakukan dengan memberikan pusat-pusat sumber
dayaloka yang nantinya akan dikembangkan menjadi pusat perhatian serta Pengembangan pelatihan
dan program untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam kegiatan pariwisata.

L. Pengembangan Desain Konsep
1. Pengembangan Sumber Daya Manusia berbasisK earifan L okal

Kearifan loka dapat diartikan sebagai pola hidup dan informasi sebagai tata cara
kehidupan sehari-hari seperti kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat luas untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Kearifan lokal adalah praktik dan kebiasaan yang dilakukan oleh kumpulan
manusia dari zaman ke zaman lain sehingga saat ini masih dijaga oleh masyarakat menjadi
hukum normadi wilayah tertentu. Berdasarkan keputusan, dapat diuraikan bahwakearifan lokal
dapat dianggap sebagai pemikiran lingkungan yang penuh dengan kecerdasan bernilai baik,
yang ditanamkan dan diikuti oleh individu setempat (Istiawati 2016).

Perencanaan Pengembangan Sumber Daya Manusia berbasis Kearifan Loka dilakukan
dengan pembangunan desain wisata sawah yang akan dilakukan pada sebagian lahan yang
berpotensi dalam memberikan view yang baik. Selain itu, lokas pemilihan dilakukan dengan
penetapan lokasi yang sekiranya tidak akan mengganggu aktivitas warga setempat. Dimana
dalam hal ini, lokasi perencanaan persawahan yang dipilih sebagaimana tertera pada gambar
berikut:
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Gambar 3. Peta Lokasi Desain Wisata Sawah

Sdlain itu, dilakukan pula upaya penanganan muka jalan yang menjadi akses bagi para

masyarakat yang akan dilakukan dengan pemberian lampu jalan berupa lampion yang menjadi

sebuah hasil desain dari warga. Dimana dalam hal ini, lokasi perencanaan pemberian lampu
jalan meliputi RT 13, RT 14 dan RT 15 dengan gambaran peta sebagai berikut:

® o

se O

Gambar 4. PetaLokasi Desain Jalan

Pengembangan Aktivitas Wisata Berbasis Pengelolaan Lingkungan

Gambar 5. PetaLokas Sarana dan Prasarana
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M. Hasl Rancangan Desain Konsep

Hasil perencanaan pengembangan Desa Tani Aman dilakukan dengan memberikan
beberapa sarana dan prasarana yang berdasar atas lokas serta potensi Desa sebagal sebuah Desa
Wisata. Adapun hasil rancangan desain yang diperoleh adalah sebagai berikut:

a) Wisata Sawah

Pertanian dan pariwisata merupakan sektor strategis yang mampu menopang kehidupan
sekaligus sebagai penggerak ekonomi nasiona yang mengakar dan menjadi kultur pada
masyarakat Indonesia. Sinergi pertanian dan pariwisata yang dikemas sebagai agrowisata tel ah
menjadi daya tarik wisata yang sejgjar dengan daya tarik wisata lainnya seperti daya tarik wisata
alam, wisata budaya, wisata bahari dan lainnya. Syahrul Yasin Limpo (Menteri Pertanian RI)
menyebutkan saat ini pertanian menjadi sektor penopang perekonomian nasional sehingga
terobosan menggabungkan pertanian dengan sektor lain seperti pariwisata menjadi sangat menarik.
Walaupun dikembangkan di lahan yang tidak begitu luas, namun tetap bisa menjadi pilihan
masyarakat untuk berwisata dan awal untuk membangun pusat perekonomian yang luas dari sektor
pertanian.

Gambar 6. Foto Kondisi Eksisting Persawahan

P —

Gambar 7. Desain Wisata Sawah

b) Pembatikan

Batik merupakan hasil karya bangsaindonesiayang didalamnyaterdapat perpaduan antara
seni dan teknologi yang diciptakan oleh para leluhur bangsa Indonesia. Proses membatik
membutuhkan teknik khusus, ketelitian dan kesabaran serta keterampilan dalam membuat pola,
warna dan bentuk yang melamboangkan suatu ciri khas. dalam pembuatan batik biasanya
mengangkat unsur unsur dari lingkungan sekitar sebagai inspirasi dan gambaran di dalam batik
itu sendiri. Di Indonesia sendiri batik sudah merupakan simbol budaya yang wgjib dilestarikan
hingga saat ini. UNESCO menetapkan batik sebaga warisan budaya dunia asli Indonesia,
karena proses membatik menggunakan malam dan canting hanya ada di Indonesia. Membatik
juga merupakan salah satu kegiatan yang ada dan dilakukan di Desa Tani Aman ini sebagai
salah satu usaha para masyarakat yang merupakan ibu-ibu. Pada desa Tani Aman sendiri
terdapat kegiatan produksi batik, namun tempat produksi hanya dilakukan di rumah warga. ha
itulah yang melatarbelakangi pembuatan desain rumah batik yang dapat dikunjungi wisatawan
tanpa harus mengganggu kenyamanan dan privasi parawarga.
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Gambar 9. Desain Rumah Pembatikan

¢) Bank Sampah dan Rumah Kompos

Menurut World Health Organization (WHQO) sampah adalah sesuatu yang tidak digunakan,
tidak dipakal, tidak disenangi atau sesuatu yang dibuang berasal dari kegiatan manusia dan tidak
terjadi dengan sendirinya. Sampah juga bisa diartikan sesuatu yang dihasilkan manusia dan hewan
yang tidak bergunaatau diperlukan lagi. Pemerintah sendiri telah menerbitkan Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia Nomor 81 Tahun 2012 Tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan
Sampah Segjenis Sampah Rumah Tangga K eberadaan sampah di masyarakat menjadi permasalahan
klasik yang tidak mendapatkan perhatian, baik dari masyarakat maupun pemerintah. Berdasarkan
data Kementerian Lingkungan Hidup tahun 2012 tercatat rata-rata setigp orang menghasilkan
sampah 2 kilogram per hari. Artinya, jika saat ini penduduk Indonesia berjumlah 250 juta jiwa,
maka sampah yang akan dihasilkan adalah 500 ton sampah dalam 1 hari.

Pentingnya pengelolaan sampah dalam menjaga lingkungan hidup, khususnya dalam kota,
terutama dalam lingkungan tempat tinggal, telah dibuktikan dalam bebergpa penelitian. Konsep
mengenal pembangunan berkelanjutan merupakan bentuk representasi strategi dalam menghadapi
permasalahan yang ditimbulkan oleh karakter kawasan perkotaan. Pembangunan berkelanjutan
(sustainable devel opment) adalah pembangunan yang berlangsung sel ama waktu yang lama. Maka
dari itu, salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan menyediakan bank sampah maupun rumah
kompos pada desa tertuju. Bank Sampah merupakan konsep pengumpulan sampah kering dan
dipilah serta memiliki managjemen layaknya perbankan tapi yang ditabung bukan uang melainkan
sampah sedangkan rumah Kompos merupakan suatu tempat yang berfungs sebagai tempat
pemanfaatan sampah organik yang dihasilkan agar dapat di daur ulang sehingga dapat mengurangi
jumlah timbulan sampah organik yang akan masuk ke TPA.
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Gambar 10. Desain Bank Sampah

d) Budidaya Maggot

Maggot merupakan larva dari Black Soldier Fly. Black Soldier Fly (BSF) atau (Hermetia
illucens) dalam bahasa latin, adalah spesies lala yang berasa dari ordo Diptera, family
Stratiomyidae dengan genus Hermetia berwarna hitam dan memiliki Panjang 15-20 mm (Novianto
dkk., 2022). Lalat ini termasuk lalat buah sehingga aman bagi kesehatan walaupun bagi beberapa
orang dianggap sebagai hama dalam perkebunan karena memakan buah buahan dan tanaman.

Budidaya maggot dipilih sebagai salah satu sumber daya loka bagi desa Tani Aman
dikarenakan para warga sangat antusias dengan penyuluhan dan pelatihan. Budidaya maggot tidak
begitu sulit untuk dikembangkan, mengingat maggot berkembang biak dengan alami di aam
sehingga mudah untuk mendapatkannya. Maggot bertahan hidup pada lingkungan tropis maupun
subtropis sehingga potenss mengembangbiakannya sangat mudah dilakukan di Indonesia yang
memiliki iklim tropis namun hasil tetap menjanjikan.

Gambar 11. Desain Budidaya Maggot
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€) Jalan Raya

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 2004, disebutkan bahwa
jalan adalah suatu prasarana transportasi yang meliputi segala bagian jalan termasuk bangunan
pel engkap dan perlengkapannyayang diperuntukkan bagi lau lintas, yang berada di atas permukaan
tanah, di bawah permukaan tanah dan/atau air, serta di atas permukaan air, kecuai jalan kereta api,
jaanlori danjalan kabel. Jalan mempunyai peranan penting terutamayang menyangkut perwujudan
perkembangan antar wilayah yang seimbang, pemerataan hasil pembangunan serta pemantapan
pertahanan dan keamanan nasiona dalam rangka mewujudkan pembangunan nasional. Berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan dijel askan bahwa penyel enggaraan jalan
yang konsepsional dan menyeluruh perlu melihat jalan sebagai suatu kesatuan sistem jaringan jalan
yang mengikat dan menghubungkan pusat-pusat kegiatan. Dalam hubungan ini dikenal sistem
jaringan jalan primer dan sistem jaringan jalan sekunder.

Sistem jaringan yang akan mengalami sebuah pengembangan dilakukan pada area jaan
sekunder yang merupakan sebuah jalan yang menghubungkan antar rumah dan RT dengan luasjalan
sebesar 2,5 meter pada jalan tertentu dan 5 meter pada hampir kesedluruhan muka jalan.
Pengembangan dilakukan dengan memberikan sebuah lampu jalan berbentuk lampion buatan yang
merupakan salah satu bentuk inovasi yang dilakukan warga, yakni daur ulang sampah plastik
menjadi berbagai macam karya kergjinan yang bermanfaat.

= \ ‘

Gambar 12. Foto Eksisting Kondisi Jalan
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Gambar 13. Desain Jalan dengan Penerangan berupa Lampion
f) Signage Gerbang Masuk

Gerbang masuk diberikan pada area masuk setigp RT yang berbeda yakni RT 13, RT 14 dan

RT 15. Desain gerbang diberikan dengan penampilan desain berupa kayu dengan ornamen

menyerupal padi. Hal ini diberikan guna memberikan tanda mengenai batasan lokasi pada area

kawasan Desa Wisata yang akan dikembangkan.
g ), e .1

)

-
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Gambar 14. Foto Kondisi Eksisti ng Papan Penanda setiap RT

Gambar 15. Desain Gerbang Masuk

4. Kesmpulan

Pengembangan Desa Tani Aman sebagai sebuah desa wisata dilakukan dengan melakukan
analisis 3A yang terdiri atas Atraksi, Aksesibilitas dan Amenitas. Dalam ha ini, pengembangan
dilakukan dengan menonjolkan sumber dayalokal Desa Tani Aman agar dapat menjadi sebuah Desa
Wisata Sustainability Lingkungan yakni penonjolan konsep desa wisata yang berdasarkan
lingkungan dan akan dikembangkan dengan pemahaman-pemahaman yang akan diberikan melalui
program pembelgaran kepada para pengunjung oleh warga desa.
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ABSTRAK

Melalui informasi yang dihimpun dari Walikota Samarinda setelah melakukan rapat evaluasi penertiban
wilayah Kota Samarinda dapat diketahui bahwa lahan SPBU kawasan tepian Jalan Martadinata-
Kelurahan Teluk Lerong tercatat dalam indikasi pelanggaran pemanfaatan ruang tidak sesuai dengan
izin yang mengacu pada Peraturan Daerah (Perda) No. 2 Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Kota Samarinda 2014-2023. Yang disebabkan lantaran SPBU ini berdiri di atas
sempadan Sungai Mahakam, sehingga Pemerintah Kota Samarinda memberhentikan operasional SPBU
2020 lalu dan telah mengajukan surat pembongkaran sukarela kepada pemilik SPBU pada tahun 2022.
Perencanaan serta penelitian ini bertujuan untuk 1) Menentukan Perencanaan fungsi |ahan tepian yang
sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Samarinda, 2) Menentukan penggunaan elemen-elemen lanskap
yang mengacu pada fungsi perencanaan, 3) Mengetahui pola serta konsep dari perencanaan. Penelitian
ini merupakan Pengembangan dalam mendesain kawasan tepian Kota Samarinda, dimana hal ini
mengacu pada metode pengumpulan data yang dilakukan dengan dua perhatian yakni metode kualitatif
dan pengamatan alami (survei) terhadap |ahan perencanaan. Melalui metodetersebut telah memberikan
hasil serta pembahasan dalam proses perencanaan yakni 1) Perencanaan fungsi lahan adalah
pembangunan dermagawisata, untuk memenuhi kebutuhan Ruang TerbukaHijau pada Kota Samarinda
yang sesuai dengan Peraturan Daerah Samarinda, 2) Elemen-elemen yang digunakan pada perencanaan
mengacu dengan material yang dapat mendukung kebutuhan Ruang Terbuka Hijau (RTH) dan
meminimalisir kerusakan lahan, salah satu material utama yang digunakan adalah kayu serta paving
blok, 3) Konsep perencanaan dermaga wisata disesuaikan dengan iklim dan lingkungan sekitar lahan
perencanaan berupa pendekatan Arsitektur Tropis.

Kata Kunci: Dermaga, Artiketur Tropis, Ruang Terbuka Hljau
ABSTRACT

Through information gathered from the Mayor of Samarinda after conducting an evaluation meeting
on the control of the Samarinda City area, it can be seen that the gas station land on the edge of Jalan
Martadinata - Teluk Lerong Village is recorded in indications of violations of space utilization not in
accordance with the permit referring to Regional Regulation (Perda) No. 2 of 2014 concerning the
2014-2023 Samarinda City Regional Spatial Plan (RTRW). Due to the fact that this gas station stands
on the Mahakam River border, the Samarinda City Government stopped the operation of the gas station
in 2020 and has submitted a voluntary demolition letter to the owner of the gas station in 2022. This
planning and research aimsto 1) Determine the planning of edge land functionsthat arein accordance
with the Samarinda City Regional Regulation, 2) Determine the use of landscape elements that refer to
the planning function, 3) Know the pattern and concept of planning. Thisresearch is a development in
designing the edge area of Samarinda City, which refersto the data collection method carried out with
two concerns, namely qualitative methods and natural observations (surveys) of the planning land.
Through these methods have provided results and discussion in the planning process, namely 1) Land
function planning is the construction of a tourist pier, to meet the needs of Green Open Space in
Samarinda City in accordance with Samarinda Regional Regulations, 2) The elements used in planning
refer to materials that can support the needs of Green Open Space (RTH) and minimize land damage,
one of the main materials used is wood and paving blocks, 3) The concept of planning a tourist pier is
adapted to the climate and environment around the planning land in theform of a Tropical Architecture
approach.
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1. Pendahuluan

Samarinda merupakan Ibu Kota dari Provins Kalimantan Timur dengan luasan wilayah 718,00 km2,
yang dikelilingi oleh perairan dimana Sungai Mahakam yang menjadi sungai utama menghubungkan
melalui daerah tetangga, yaitu daerah Kutai Kartanegara, Bontang, Kutai Timur dan Balikpapan. Sungai
sebagai penghubung antar daerah menyebabkan Samarinda menjadi sebuah kota yang berpotensi menjadi
kota perairan yang maju (Samarinda sebagai Waterfront City Devel opment). Dengan kotanya yang terletak
di sepanjang Sis sungal membuat Kota Samarinda menjadi sebuah Kota yang memiliki potensi dalam
berbagai aspek seperti aspek lingkungan, aspek sosial-ekonomi serta aspek pariwisata. Namun, dalam
perencanaan pembangunannya, Kota Samarinda tak luput dalam berbagai aturan tertulis yang menjadi
acuan dalam pengembangan pembangunannya. Maka dari itu, perlu diperhatikan mengenai berbagai
macam peraturan yang membatasi dalam pembangunan agar Kota Samarinda dapat menjadi Kota mgju
yang berkelanjutan (sustainabl e city).

Sdlah satu cara untuk mewujudkan Kota Samarinda menjadi kota yang berkelanjutan dengan
menci ptakan sebuah Kota Tepian. DimanaKota Tepian ini telah banyak disalahgunakan ol eh setiap oknum-
oknum tertentu demi kepentingan pribadi yang tidak mementingkan kepentingan bersama dalam kawasan
perkotaan, terkhususnya Kota Samarinda. Contoh permasalahan yang telah terjadi adalah area SPBU di
jdan R.E Martadinata, Kelurahan Teluk Lerong Ilir, Samarinda Ulu. Pembangunan SPBU ini telah
melanggar Ketentuan daerah maupun menyalahi 1zin Mendirikan Bangunan (IMB). Sehingga, Pemerintah
Kota Samarinda (Pemkot Samarinda) melakukan penyuratan sebanyak tiga kali  kepada pemilik SPBU
yang diketahui adalah satuan koperasi jasa KOPTA dan akan ditindaklanjuti oleh PEMKOT Samarinda
dengan pembongkaran oleh petugas Satpol PP, Dinas PUPR dan Perangkat Kecamatan. Saat ini Pemkot
Samarinda menindak tegas keberadaan bangunan-bangunan yang diketahui telah melanggar aturan daerah
atau wilayah. Hal ini bertujuan untuk menertibkan bangunan-bangunan yang terbangun di kawasan
perkotaan Samarinda agar sesuai dengan tata ruang wilayah dalam mewujudkan kota berkelanjutan
(Tribunkaltim, Rabu 9 Februari 2022).

Dengan permasalahan tersebut, diperlukan perencanaan atau tahapan re-design pada area yang
disebutkan agar pemanfaatan lahan bekas pembangunan tidak terbengkalai dan dikemudian hari dapat
menjadi potensi perkembangan baik dalam aspek perkotaan Samarinda maupun lingkungan yang beradadi
sekitarnya. Maka dari itu, dalam laporan yang kami susun, kami akan melakukan sebuah analisis terkait
lahan yang menjadi objek acuan agar dapat diolah kembali sebagai |ahan dengan area pembangunan yang
dapat memberikan manfaat sebagai sebuah solusi pembangunan K ota Samarinda.

2.Metode Penelitian

Metoode pengumpulan data dilakukan dengan dua perhatian yakni metodologi serta tahapan survei
yang dilakukan dalam penyusunan laporan dan perencanaan desain.

A. Metodologi

Dalam laporan ini, metodologi yang kami gunakan dalam andisis ini yaitu dengan metode
kualitatif berupa pengamatan alami (natural observation).

a Metode Kualitatif
Metode penelitian kualitatif merupakan penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif dan
cenderung menggunakan analisis. Penelitian jenis ini cenderung lebih subjektif daripada
pendlitian kuantitatif. McCusker K dan Gunaydin S mengemukakan bahwa penggunaan
metode kualitatif dalam penelitiannya bertujuan untuk memahami bagaimana komunitas atau
individu-individu dalam menerimaisu tertentu.

b. Pengamatan Alami (natural observation)
Pengamatan alami merupakan jenis penditian kualitatif dengan melakukan observas
menyeluruh pada sebuah latar tertentu tanpa sedikitpun mengubahnya. Tujuan utamanya
adalah untuk mengamati dan memahami perilaku seseorang atau kelompok orang dalam
Situas tertentu.

B. Surve Primer dan Surve Sekunder

a Survel primer adalah metode pencarian data dan informasi yang dilakukan secara langsung
melalui responden di l1gpangan. Metode ini dapat berupaobservasi dan hasil kuesioner. Dalam
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hal ini, hasil pengamatan yang diperoleh dilakukan berdasarkan pengamatan pribadi pada
kondisi eksisting.

b. Survei sekunder adalah metode pengumpulan data dari instansi pemerintah maupun instans
terkait. Hasll yang didapatkan dapat berupa uraian dan peta mengenal keadaan wilayah studi.
Dalam kegiatan ini kami melakukan pencarian data yang tidak kami temukan pada survei
secaralangsung di lapangan dengan literatur studi, melihat arsip daerah dan mencari peraturan
terkait pembangunan.

3.Has| dan Pembahasan

A. Gambaran Umum Lokas

Perencanaan dilakukan di J. RE Martadinata Kec.Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kaimantan
Timur. Daerah KotaSamarindaini terletak di wilayah K hatulistiwa dengan koordinat antara00°19'02"—
00°42'34" LS dan 117°03'00"-117°18'14" BT. Dimana pada Kota Samarinda terdapatang beberapa
batas wilayah sebagai berikut: 1). Utara, Berbatasan dengan wilayah Kecamatan Muara Badak, Kutai
Kartanegara; 2). Berbatasan dengan wilayah Muara Badak, Anggana, dan Sanga-Sanga di Kabupaten
Kutai Kartanegara; 3). Berbatasan dengan wilayah Kecamatan Loa Janan, dan Kutai Kartanegara; 4).
Berbatasan dengan wilayah Kecamatan Tenggarong Seberang dan Muara Badak di Kabupaten Kutai
Kartanegara.

,,,,,,,,

Gambar 2. Gambaran Lokas Perencanaan
(Sumber: Google Earth)

B. Konsep Perancangan Desain
Penelitian perencanaan di suatu kawasan tepi air memiliki beberapadesain yang dapat memberikan
gambaran pada suatu perancangan yang diinginkan. Lokasi pada lahan area perencanaan merupakan
sebuah lokas dengan ramai pengguna jalan raya. Daerah seberang lahan dipadati oleh bangunan-
bangunan komersial dan rumah masyarakat. Sementara itu lahan perencanaan pembangunan
merupakan sebuah |ahan kosong yang bersebelahan dengan Teluk Lerong Garden, yakni sebuah taman
terbuka untuk umum. Kondisi eksisting pada lahan perencanaan dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Gambaran pada Area Lahan Perencanaan

C. AnalisisLokas dan Analiss SWOT
Kondis eksisting pada lahan perencanaan merupakan sebuah lahan yang memiliki beberapa
kondisi iklim sebagaimanalahan merupakan sebuah |ahan yang berada di Kota Samarindadan beriklim
tropis. Analisis kebisingan pada lahan ditemukan pada area depan lahan yang berasal dari kebisingan
jalan sertakebisingan yang berasal dari sungai. Adapun anaisis site yang ditemukan padakondisi lahan
adalah sebagaimana telah termuat dalam Gambar 4.

Gambar 4. Andlisis Site pada Lokasi Perencanaan

Ditemukan beberapa permasal ahan mengenai kondisi eksisting lahan yang menjadi sebuah dasar
dari hasil perencanaan desain yang akan dibangun yaitu:
1) Merupakan sebuah lahan kosong bekas area pom bensin yang telah mengalami perkerasan
dengan ketinggian kontur 60 cm dan lahan kosong berupa lahan rata.
2) Merupakan sebuah lahan kosong yang bersebe ahan dengan Teluk Lerong Garden.
3) Merupakan sebuah lahan yang telah memiliki beberapa vegetas yang dapat dipertahankan.
4) Merupakan sebuah lahan yang berada di tepi air dan memiliki potensi sebagai daerah wisata.

Jenis perencanaan yang dilakukan pada kawasan tertuju merupakan sebuah Dermaga Wisata yang
dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas berupa bangunan semi permanen bermaterial kayu. Adapun rincian
mengenai SWOT pada kawasan tertuju diperoleh sebagai berikut:

Tabel 1. SWOT Perencanaan Desain Dermaga Wisata

e Beradapadakawasan dengan jalan rayayang ramai pengguna
jalan sehingga lahan banyak dilalui oleh masyarakat.

e Merupakan area pengembangan kawasan tepi air Samarinda

STRENGTH () yang berada tepat di sisi Sungai Mahakam dan bersebelahan
dengan sebuah taman.

e Dapat menjadi tempat menikmati pemandangan dan sebagai
kawasan wisata yang menyenangkan.

WEAKNESS
(W)
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e Berada pada jalan dengan jalur lalu lintas dua arah dengan
pembatas jalan sehingga orang yang berada di sebrang jalan
harus mencari tempat perputaran agar bisa menuju kawasan
perencanaan.

e Kondisi sekitar merupakan sebuah area dengan kebisingan
tingkat tinggi karena berada didekat jalan raya.

e Karena berada di tepi jalan padat lalu lintas maka perlu
perhatian lebih lanjut dalam memberikan akses alur keluar
dan masuk ke lokasi site.

e Kurangnya lokas Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang juga
menyediakan fasilitas tempat makan sehingga dengan
pembangunan di areaini dapat menjadikan suasana baru pada
lokasi perencanaan.

Minimnya pembangunan tepi air yang tertata dengan fasilitas
yang memadai sehingga pengembangan kawasan tepi air ini
bisa menjadi salah satu contoh bagi wilayah-wilayah tepi
sungai mahakam lainnya dalam segi pengadaan pariwisata.

OPPORTUNITY
(O) .

e Adabeberapa dermaga lain disekitar site.

e Berada sangat dekat dengan jalan raya sehingga tingkat
kebisingannya cukup tinggi.

e Tidak ada penggunaan penghawaan buatan didalam ruangan
karena penggunaan ruang semi outdoor.

THREATS(T)

OPPORTUNITY (O) THREATS(T)

Kekuatan dan peluang Membuat suasana yang berbeda

menghasilkan sebuah design kawasan
tepi air berupa sebuah dermaga kapal

dengan menambahkan fasilitas serta
meningkatkan pelayanan. Dengan

kendaraan yang memasuki area.

STR%SGTH wisata dengan sebuah bangunan tidak adanya pembangunan ini diharapkan
permanen dari kayu dengan view dapa memudahkan para pengguna
sungai mahakam yang menghadap arah yang ingin menikmati kawassan tepi
terbenamnya matahari. air Sungai Mahakam.

. . Membangun bangunan yang

Karena sulitnya area putar balik . .
WEAKNESS | disekitar lokasi, maka perlu dibuatnya ggnakr;zg%b‘;ﬂl‘(in dgr”gaa”hji‘f’;ﬁ” raje
(W) alur sirkulasi berputar bagi pengguna jal yang

cukup banyak agar suasana di dalam
lahan tetap terasa sgjuk.
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D. Konsep Zoning

Pembagian zoning pada lahan perencanaan terdiri atas 3 (tiga) pembagian area yang akan
digunakan dengan fungs yang berbeda. Pembagian zoning pada kawasan yang akan terbagi atas
susunan-susunan pembagian ruang telah dibagi sebagaimana tercantum dalam Gambar 5.

SITE ZONING g

& M /’zv ?
W d

Gambar 7. Gambaran Hasil Perencanaan Desain
Pembagian kegunaan lahan kemudian diberikan sebagai berikut:
1. AreaPembangunan berupa Bangunan
2. AreaPengembangan berupa Dermagadan Lahan Parkir
3. AreaPenunjang berupa Ruang Terbuka Hijau (RTH)
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E. Sasaran Pengguna

PenggunaMenjadi salah satu poin kesuksesan dalam keberhasilan sebuah desain perencanaan yang
telah dirancang. Hal ini, akan membantu operasional dalam menentukan kapasitas serta ukuran tata
ruang tapak maupun bangunan. Sehingga kami telah menetapkan pengguna dalam proses perencanaan
wilayah tepi air, seperti berikut :

a. Staff/karyawan merupakan Pekerjayang melakukan pekerjaan dalam proses kegiatan di suatu
tapak maupun bangunan.

b. Pengguna merupakan wisatawan yang telah membeli serta registrasi tiket wahana berupa
kapal dan dermaga dalam perencanaan.

c. Pengunjung merupakan wisatawan yang hanya melakukan kegiatan menunggu serta
berkeliling dalam menikmati suasana perencanaan tapak pariwisata tersebuit.

Kemudian adapun jumlah kapasitas pengguna yang telah kami tentukan, telah dikaji sebagai
berikut:
a.  Pengguna Bangunan
(Staff/karyawan = 5 orang), (Pengunjung = 20 orang), (Pengguna = 50 orang)
b. Pengguna Dermaga
(Staff/karyawan = 3 orang /kapal), (Pengguna = 30 orang / kapal)
c. Pengguna Site
(Pengunjung = 200 orang), (Pengguna = 80 orang)

F. Desain Konsep

Konsep yang diterapkan pada perencanaan desain dermaga ini adalah dengan menerapkan konsep
Programatik (pragmatik) yang berkaitan dengan lingkungan serta ekonomi disekitar Site, sehingga
diketahui menggunakan pendekatan perancangan berupa pendekatan iklim dan diwujudkan dalam
pendekatan bentuk Arsitektur Tropis yang telah menerapkan bangunan serta dermaga dengan materia
berupakayu sebagai material utamadalam design dan menggunakan material berupa paving block pada
bagian perkerasan (area parkir). Pendekatan bentuk Arsitektur Tropis tidak hanya ditergpkan pada
penggunaan material, pendekatan bentuk juga dapat terlihat jelas pada bagian fasad yang memiliki
banyak bukaan dengan memanfaatkan angin atau udara di lingkungan tersebut dan terdapat juga di
bagian atap yang memiliki kemiringan >300c sehingga dapat menurunkan air hujan yang turun.

Dermaga merupakan fasilitas yang terletak di ujung atau tepi sungai/danau sebagai area untuk
memindahkan barang maupun menaik atau menurunkan penumpang dari satu tempat ke tempat yang
lain. Dalam perencanaan kali ini kami telah menentukan perencanaan sebuah dermaga pariwisata sesual
dengan Peraturan Daerah (PERDA) Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2014 bahwa pada wilayah tepian
Kota Samarinda dapat dioptimalkan sebagai kawasan Pariwisata. Sesuai dengan pengertian dermaga
dan fungs yang akan digunakan sebagai kawasan pariwisata, sehingga penggunaan kapa hanya
diperuntukkan sebagai sistem transportasi pengangkut penumpang yang berkeliling di sungai
Mahakam dengan menikmati lingkungan sekitar sungai. Setiap dermaga pasti terletak di tepi setiap
perairan dan berada di setiap pulau yang berbeda, dengan letaknya tersebut tercipta sebuah dermaga
dengan nama “NUSANTARA Waterfront Pier”. Nusantara tersendiri merupakan sinonim dari
kepulauan Indonesia yang berasal dari bahasa sansekerta dengan arti “Pulau lain” atau “Pulau di antara”
untuk lokasi perencanaan yang telah ditentukan arti pulau lain atau pulau di antara disamakan dengan
sebuah kawasan atau wilayah antara wilayah Samarinda Kota dengan wilayah Samarinda Seberang.
Namun desain perencanaan dermaga yang telah kami tetapkan hanya memiliki akses khusus kapal
wisata yang akan berkeliling di daerah sungai mahakam yang terletak disekitar area perencanaan
pembangunan sgja.

Kemudian terdapat sebuah organisasi ruang yang digunakan dalam melakukan dan menerapkan
konsep perencanaan desain pada lahan terbangun yaitu organisasi ruang axia yang merupakan sebuah
organisas ruang yang terbentuk berdasarkan garis axis tertentu yang menghubungkan antar ruang dan
membuat sebuah pola
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Gambar 8. Organisasi Ruang pada Perencanaan Site

G. Pengembangan Desain K onsep

Pengembangan lahan tertuju dilakukan dengan memperhatikan 7 (tujuh) elemen dalam
pengembangan perencanaan Waterfront, yaitu:

a)

b)

f)

9)

Elemen Tanah dan Air: sebagaimana telah disesuaikan pada perencanaan pembangunan
desain mengenai batasan antara jarak tanah dan air, dimana daratan dan dermaga | ebih tinggi
dari mukaair.

Desain Perkotaan dan Kota: pada perencanaan pembangunan dilakukan dengan mengambil
lokasi yang memiliki potensi serta dapat bermanfaat dalam memberi fungsi baru pada lahan
tidak aktif yang telah terbengkalai. Perencanaan pembangunan dilakukan dengan
mempertimbangkan dan menyesuaikan peraturan pada wilayah Kota tertuju yakni Kota
Samarinda.

Rekreasi: sebagaimana telah disesuaikan pada perencanaan pembangunan desain mengenai
fungsi dari perencanaan dermaga merupakan sebuah dermaga rekreasi yang berhubungan
langsung dengan Teluk Lerong Garden.

Akses Publik: akses publik telah disediakan pada perencanaan yakni penyediaan sebuah pintu
masuk yang berjumlah 4 (empat) jenis, yakni pintu masuk drop off, mobil, motor dan sebuah
tangga yang terhubung pada Teluk Lerong Garden.

Sirkulasi dan Parkir: penyediaan sirkulasi dan parkir jalan yang telah memadai pada lahan
perencanaan pembangunan dan dapat memberikan kesesuaian fungsi pada bangunan.

Sgiarah dan Budaya: adanya sgjarah yang diterapkan dalam latar belakang terbentuknya
perencanaan pembangunan Dermaga yang menjadi alasan kuat dalam pemilihan lokas
perencanaan.

Kualitas Lingkungan: tercapainya kualitas lingkungan pada area sekitar yakni tersedianya
sebuah lahan yang dapat diberikan pemanfaatan berupa perencanaan pembangunan Ruang
Terbuka Hijau (RTH) serta pemanfaatan tepi air berupa Dermaga pariwisata.

H. Has| Desain Perencanaan
a) Vegetas

Dalam menentukan vegetas pada area terbangun, dilakukan pengamatan pada area lahan

sesual dengan kebutuhannya sebagai berikut:

a

Perdu adalah jenis tumbuhan berkayu yang memiliki cabang-cabang yang sangat banyak dan
tidak tidak tergolong tumbuhan semusim (Sutaryo, 2009). Tinggi tumbuhan perdu hanya
mencapai kurang dari 5 meter dan sebagian besar memiliki percabangan yang banyak di dekat
batang utamanya (Eddie, 2007).

Tanaman Hias adal ah jenistanaman tertentu baik yang berasal dari tanaman daun dan tanaman
bunga yang dapat ditata untuk memperindah lingkungan sehingga suasana menjadi lebih
artistik dan menarik (Soedarmono, 1997).

Tumbuhan Pelindung/Peneduh adalah jenis tumbuhan dengan tujuan membuat area panas
menjadi lebih sgjuk dengan nuansa (Sulistyorini, 2009:12).
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Tabel 3.1 Tanaman Perdu pada Perencanaan Pembangunan

No. Gambar Nama Jumlah

Rembosa Mini 20

Tabel 3.2 Tanaman Peneduh pada Perencanaan Pembangunan

No. Gambar Nama Jumlah

1 Palem 26
2 Pohon Tanjung 8
3 Pohon K etapang 7
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Tabel 3. Tanaman Hias pada Perencanaan Pembangunan

No. Nama No. Nama
Bunga
1 Alang-Alang | 6 Kuning
Kecil
Norfolk
2 Pucuk Merah | 7 K ecil
3 Lidah Mertua | 8 Bamboo air
4 Pakis 9 Lee Kwan
Kelabang Yew
. Daun Pagar
5 Geranium 10 Sirih Gading
b) Pedestrian

Pedestrian terdiri atas 2 (dua) jenis yaitu elemen lunak (softscape) dan elemen perkerasan
(hardscape).

a. Pada demen lunak, material yang digunakan pada pedestrian merupakan paving block
rumput yang merupakan produk beton berbentuk blok kecil yang disusun di atas tanah
dengan tujuan membuat jalan lebih padat, keras dan rata.

b. Padaelemen perkerasan, material yang digunakan pada pedestrian merupakan cor beton
yang berasal dari kondisi eksisting pada arealahan perencanaan pembangunan. Kemudian
terdapat penambahan area pedestrian pada area dermaga dengan menggunakan materia
kayu jati.
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Gambar 10. Gambaran Pedestrian pada L ahan Perencanaan

c) Signage

Signage merupakan sebuah bentuk penyampaian suatu informasi melalui media display yang
lebih dinamis. Penggunaan signageini dapat membantu setiap aktivitas yang dilakukan pengunjung

maupun pengguna pelabuhan.
o4 TR
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d) Sirkulas dan Parkir

Berdasarkan pada SNI 03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan
di Perkotaan, standar satuan parkir = 25 m2, Pada NUSANTARA Waterfront Pier, sirkulasi pada
area ini sebesar 1500 - 500 m? sedangkan area parkir adalah 6577 x 1600 m? yang mampu

menampung 48 mobil dan 126 motor.

Gambar 12. Gambaran Area Parkir pada Lah Perencanaan

€) Bangunan

1) Bangunan
Konsep bangunan tidak hanya berdasar pada ukuran dan bentuk bangunan melainkan isi

didalamnya, kebutuhan ruang, batasan bangunan, dan materia yang digunakan. Pada
bangunan tepi air sebagai penunjang dari fungsi utama terbangunnya dermaga konsep yang
diusung juga berdasarkan peraturan peraturan pembangunan tepi air di Samarinda
Berdasarkan hal itu terciptalah bangunan dengan konsep tropis vernakular. Konsep bangunan
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tidak permanen dari struktur kayu khas kalimantan dengan struktur semi panggung. Seluruh
bagian dari bangunan menggunakan penghawaan alami dari jendela jendela besar tanpa kaca
pada bagian lantai 1 dan dinding berupa pagar pembatas pada lantai 2 dan memiliki ukuran
bangunan P= 16 m, L= 9m, T= 10,2 m. Material yang digunakan pada bagian dinding dan
rangka atap adalah kayu ulin dan bagian atap menggunakan material atap galvalume dengan
ukuran 2 x 1 m.

o
J

Gambar 13. Bangunan Dermaga

2) Dermaga
Perencanaan pembangunan dermaga ini lebih ditujukan untuk menerima kapal
penumpang dengan tujuan wisata. Hal ini dikarenakan terbangunnya kawasan tepi air ini
berfungs untuk pemanfaatan lahan dan wisata tepi air. panjang bentang 53 x 13 m dengan
lebar 5 dan 3 m. Pada bagian dermaga terdapat berupa kapa yang digunakan sebagai wahana
utama dalam kawasan pariwisata yang dapat menampung kapasitas penumpang sebanyak 30
orang / perkapal dengan jumlah kapal sebanyak 6 unit.

153
jid

Gambar 14. Dermaga

3) Bangunan pada Dermaga
Bangunan pada dermaga merupakan gerbang pembatas yang difungsikan sebagai
registras maupun penukaran tiket bagi setiap penumpang kapa rekreasi. Yang memiliki
ukuran 5,6 x 6 m gerbang ini menggunakan material berupa kayu jati dan atap sirap. Pada
bagian bawah rangka atap terdapat 3 ornamen kayu yang yang memiliki bentuk seperti
gelombang sungai dengan ukuran 150 x 40 cm yang difungsikan sebagai penghias dalam
gerbang masuk dalam sebuah dermaga kapal.

Gambar 15. Bangunan pad ISerma_ga
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4) Foodcourt
Kursi dan megja diberikan pada area foodcourt dimana kebutuhan ruang meja dan kursi
sebagal area makan ialah 87,5 x 45 cm/orang. Dalam area foodcourt menggunakan jenis

container yang menggunakan material berupa seng dengan ukuran 4,5 x 2 m dengan jumlah 4
container .

Gambar 16. Foodcourt

5) Ruang Security
Ruang Security disediakan dengan fungs untuk memeriksa pengunjung yang datang
melalui gerbang drop off. Adapun standarisas yang digunakan ditetapkan berdasarkan SNI

03-1733-2004 tentang Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan yaitu 6 X
12 m2.

-
Gambar 17. Ruang Security

6) Gazebo
Gazebo pada site digunakan sebagai sebuah fasilitas penambah yang berada pada Ruang
Terbuka Hijau (RTH) yang dapat menampung 15-20 orang dengan material berupakayu jati.

7) Gerbang Masuk — Keluar

Area gerbang masuk dan keluar merupakan tempat untuk melakukan pengambilan tiket
parkir secara otomatis dengan adanya sebuah mesin parkir otomatis yang menggunakan
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sebuah sensor tangan dari setiap pengunjung yang akan datang. Jumlah mesin parkir otomatisa
yang tersedia adatiga (3) mesin, satu(1) mesin untuk mobil dan dua (2) motor.

Gambar 19. Gerbang Masuk - Keluar

f) Ruang TerbukaHijau (RTH)

Ruang Terbuka Hijau pada perencanaan kawasan tepi air ini berfungs sebagai tempat
pengunjung agar dapat menikmati suasana alam. Didalam ruang terbuka hijau ini terdapat fasilitas
seperti tanaman penghijau dan pohon peneduh. Ruang Terbuka Hijau (RTH) dibagi kedalam
beberapa tempat sesuai kebutuhan dan fungsi 1ahan. Selain itu, terdapat juga area parkir dengan
perkerasan yang dilengkapi dengan area hijau pada bagian pembatas antar kendaraan, jalur sirkulas
kendaraan dan pegjalan kaki yang jelas beserta rambu rambu penanda.

I. Aktivitas Pengguna

Pembagian aktivitas pengguna yang terjalin terbagi menjadi beberapa bagian sebagaimana telah
diberikan fasilitas yang dapat digunakan guna memenuhi kebutuhan pada perencanaan yaitu:

AKTIVITAS PENGGUNA

b Py vl

e
~ Dersenti pads 2152 doop o
Morasnyl gorbrg
Mosggenaban sant barcos pack v bondbarsen
Mlomair bic koadacson
s Mool st
Wemoom tiet bagal garevias
PO G DA lerolwntul 41as wewargss Labor bargeens
L Manoon makaror stas wlourees goads arcs fesdosan
L Phoasannnd pada wrve bamghus bnur
| Mot iegl socx bakas, larnas satpiss deemags
Viongcl Dol podhs pees minl
Herntratmt dar lwrhavge pads wrva leanghm hramys
Warercing Al dorags
FoeSLNT
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Gambar 21. Gambaran Aktivitas Pengguna pada L ahan Perencanaan
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J. Hasl Kesdluruhan Gambaran Desain
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Gambar 3.23 Sarana dan Pra&arana pada Site

4. Kesimpulan

Perencanaan pembangunan dermaga wisata pada Jin. RE Martadinata dil akukan pada area lahan pom
bensin yang sudah terbengkalai serta lahan kosong yang berada disekitarnya. Pemilihan perencanaan
pembangunan dermaga wisata dibangun sebagai tujuan untuk memenuhi kebutuhan Ruang Terbuka Hijau
(RTH) pada Kota Samarinda serta memberikan dorongan tambahan kepada masyarakat dalam minat pada
pengunjungan taman dan sebuah Ruang Terbuka Hijau (RTH) pada wilayah Kota Samarinda sebagaimana
telah termuat dalam PERDA Kota Samarinda No. 2 Tahun 2014 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Kota Samarinda 2014-2034. Maka dari itu, perencanaan dermaga wisata NUSANTARA
Waterfront Pier pun hadir sebagai sebuah satu-kesatuan fungsi berupa tempat wisata, pemanfaatan
kembali lahan terbengkalai, penambah perekonomian Kota Samarinda serta penunjang kebutuhan
pengunjung pada kawasan tertuju.
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ABSTRAK

Pelabuhan merupakan infrastruktur kritis yang memfasilitasi aktivitas transportasi laut, perdagangan
internasional, dan kegiatan maritim lainnya. Artikel ini membahas peran dan fungsi pelabuhan
penumpang dan pelabuhan barang, dengan fokus pada perancangan dan analisis Pelabuhan Yos
Soedarsn. Metode penelitian melibatkan analisis kuantitatif, survei primer dan sekunder, serta konsep
perancangan. Hasil penelitian menunjukkan pentingnya penataan ruang, sirkulasi, dan fasilitas dalam
meningkatkan kualitas Pelabuhan Y os Soedarso. Analisistapak melibatkan aspek seperti arah matahari,
kebisingan, dan arah angin. Kesimpulan menyoroti perlunya perencanaan tata ruang, sirkulasi, dan
pemenuhan fasilitas penunjang untuk meningkatkan fungsi dan kelayakan pelabuhan. Saran mencakup
perhatian khusus terhadap pembangunan, perencanaan, dan pengelolaan pelabuhan serta pemenuhan
fasilitas dengan jelas dan memadai.

Kata Kunci: Pelabuhan, Pelabuhan Barang, Perancangan, Sirkulasi, Tata Ruang
ABSTRACT

Ports are critical infrastructure that facilitate sea transportation activities, international trade, and
other maritime activities. This article discusses the role and function of passenger ports and freight
ports, focusing on the design and analysis of Yos Soedarso Port. The research method involves
quantitative analysis, primary and secondary surveys, and design concepts. The results show the
importance of spatial arrangement, circulation, and facilitiesin improving the quality of Yos Soedarso
Port. The site analysisinvolved aspects such as sun direction, noise, and wind direction. The conclusion
highlights the need for spatial planning, circulation, and fulfillment of supporting facilities to improve
the function and feasibility of the port. Suggestions include special attention to the development,
planning, and management of the port and the fulfillment of clear and adequate facilities.

Keyword: Ports, Freight Ports, Planning, circulation Planning, Spatial
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1. Pendahuluan

Pelabuhan merupakan tempat pemberhentian atau terminal kapa setelah melakukan pelayaran,
pelabuhan kapal melakukan berbagai kegiatan seperti menaik-turunkan penumpang, bongkar-muat barang,
pengisian bahan bakar dan air tawar, melakukan reparas dan mengadakan perbaikan (Suare Marcillo,
2012). Pelabuhan memiliki peran penting dalam perdagangan internasional, transportasi barang, perjaanan
penumpang, dan berbagai aktivitaslain yang melibatkan perairan. Selain pel abuhan penumpang, pelabuhan
juga memiliki jenis pelabuhan barang. Pelabuhan barang, juga dikena sebagai pelabuhan kargo, adalah
jenis pelabuhan yang dirancang khusus untuk menerima, memuat, dan menurunkan kargo barang. Fungs
utama pelabuhan barang adalah untuk mengelola airan barang, termasuk impor dan ekspor, antara kapal
dan daratan atau sebaliknya. Pelabuhan barang memiliki fasilitas yang mendukung penyimpanan,
penanganan, dan distribusi berbagai jenis kargo, termasuk kontainer, barang curah, barang umum, dan
kargo khusus lainnya.

Dalam pelabuhan terdapat beberapa dermaga yang merupakan struktur pelabuhan yang difungsikan
untuk merapat dan menambatkan kapal yang sedang melakukan proses bongkar-muat barang serta sebagai
lokas bagi kegiatan penumpang naik-turun. Dimens dermaga ditentukan berdasarkan jenis dan ukuran
kapa yang akan bersandar dan bertambat di sana. Dadam pertimbangan dimensi dermaga, perlu
memperhatikan ukuran minimal agar kapal dapat bersandar atau meninggalkan dermaga dengan aman, serta
proses bongkar-muat barang dapat dilaksanakan secara efisien, cepat, dan lancar(Zurkiyah and Asfiati
2021). Dermaga memiliki sebuah struktur yang dibangun di tepi perairan, seperti sungai, danau, laut, atau
pelabuhan, yang digunakan untuk berbagai tujuan terkait dengan kapal, perahu, dan kendaraan air lainnya.
Dermaga dapat berupa bangunan atau platform yang dilengkapi dengan fasilitas seperti tangga, tiang
penyangga, lampu, dan peralatan lain yang mendukung aktivitas di perairan. Dermaga memiliki peran
penting dalam transportasi dan perdagangan laut, sertadalam mendukung kegiatan pariwisata, rekreasi, dan
industri maritim secara keseluruhan. Fungsi dan ukuran dermaga dapat bervarias, tergantung pada
|okasi nya dan tujuan penggunaannya. Dengan permasal ahan tersebut, diperlukan perencanaan atau tahapan
re-design pada area yang disebutkan dengan tujuan optimalisasi fungsi dermaga Kota Samarinda.

2.Metode Penelitian

Metode yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif meliputi beberapa
tahapan yaitu tahapan pengumpulan data, survei, tahapan analisa dan tahapan konsep perancangan. Dalam
tahapan pengumpulan data dan survai meliputi pengumpulan data tentang :

A. Pengumpulan data primer maupun sekunder yang menyangkut pertumbuhan dan perkembangan

K ota Samarinda.

B. Pengumpulan data Primer dan data sekunder tentang kondisi kawasan perencanaan sebagai objek

penelitian.

Pengamatan ini dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai faktor fisik dan kondis eksternal
yang mempengaruhi perkembangan kawasan tentang permasalahan yang ada dan potensi yang dapat
dikembangkan. Dalam tahapan analisa, data yang terkumpul baik data primer maupun data sekunder di
analisadan ditdlusuri dengan menganalisakajian literatur yang akan digunakan sebagai pendekatan konsep
sertamenganalisa studi banding terhadap kawasan yang memiliki karakter dan konsep yang serupa. Dalam
tahap perancangan, hasil analisa disintesa untuk menentukan konsep perancangan kawasan pelabuhan.

3.Has| dan Pembahasan

A. Gambaran Umum Lokasi

Kegiatan perencanaan mendesain kawasan tepi air akan dilaksanakan di Pelabuhan Y os Sudarso
yang berdamat di J. Yos Sudarso No.157, Karang Mumus, Samarinda Kota, Kota Samarinda,
Kaimantan Timur 75242, Indonesia. Pada kawasan ini terdapat dua unit pelabuhan yang letaknya
berdekatan yaitu Pelabuhan Y os Sudarso dan Pelabuhan Samarinda. Tapak dari perancangan dermaga
pelabuhan barang berada di sis barat Pelabuhan Samarinda yang merupakan pelabuhan utama di
Samarinda, Kalimantan Timur. Luas tapak pelabuhan yang akan diambil yaitu sebesar 47,5m x 400m.
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B. Sirkulas Kawasan dan Alokas Ruang
Lokas perancangan berada di Jalan Yos Soedarso yang memiliki 2 arah jalan dan berhubungan
langsung dengan Jalan Niaga Timur. Site berada di persimpangan kritis jalan. Dengan dilewati dengan
transportasi atau kendaraan pribadi berupakendaraan roda dua dan roda empat, kendaraan berukuran besar
seperti truk; truk tronton; dan lainnya, kendaraan umum seperti angkutan umum dan bus, dan kendaraan

online seperti ojek online.

Gambar 1. Lokas Perencanaan
(Sumber: Peta Citra Satelit Tahun 2022)

Gambar 2. Sirkulasi dan Transportasi Kawasan
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Gambar 3. Alokas Ruang
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C. Analisa Sarana Prasarana Eksisting

Tabel 1. Analisa Sarana Prasarana Eksisting

No Aspek

Dokumentasi

Analisa

1 Pintu Masuk

Pintu masuk site berada
di depan persimpangan
jalan

2. Pos Keamanan -

Pos keamanan terletak di
samping palang, pos
security memiliki
kondisi yang kurang
teravat  dan  tidak
berfungsi sesual
fungsinya

3. Palang Masuk
Kendaraan

Palang berada di
samping pos security
dengan kondisi yang

kurang terawat dan tidak
berfungsi

4, Area Parkir
Kendaraan

Area parkir kendaraan
terletak di samping
pintu masuk dengan

ukuran yang kurang luas
sehingga hanya bisa
mempung sedikit
kendaraan
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No Aspek Dokumentasi Analisa

5. Gudang Barang Gudang barang terletak
di samping area parkir
alat berat, gudang
barang berisi bahan
bangunan pasir

6. Area Parkir Alat — Area parkir alat berat
Berat terletak di samping
gudang barang dengan
kondisi yang kurang
terawat ada bagian
perkerasannya

D. Analisa Tapak

Tabel 2. Andlisa Sarana Prasarana Eksisting

No | Aspek Dokumentas Analisa
1 ViewIn |m s — g ] Di dalam tapak memiliki
'l\:.;—-"’” 25\ penataan ruang yang kurang
i baik dengan kondisi
perkerasan yang memiliki
beberapa kerusakan.  Di
dalam tapak juga tidak
memiliki vegetasi dan papan
petunjuk. Terdapat berapa
fasilitas penunjang yang
tidak tersedia dan terdapat
beberapafasilitas yang rusak.
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No | Aspek Dokumentas Analisa

2. View Out Kondiss di luar tapak
merupakan area  padat,
sehingga di luar tapak sering
terjadi kemacetan dan pada
sekitar  luar  tapak  serig
dijadikan parkir kendaraan
yang dapat meningkatkan
kemacetan. Kondisi jalan di
Luar tapak yang memiliki
beberapa kerusakan.

3. Area ‘ Area parkir yang tersedia
Parkir - tidak memiliki cukup ruang
untuk menampung
kendaraan yang akan masuk
ke pelabuhan, selain itu area
parkir juga memiliki kondisi
yang kurang terawat yang
menyebabkan terjadinya
kerusakan di perkerasannya.

4, Zonasi
Tapak

Zoning pada tapak dibagi
menjadi  beberapa bagian
yaitu, area yang diberi tanda
warna ungu merupakan jalan
masuk dan keluar pelabuhan,
area yang diberi warna biru
merupakan area gudang
barang, area yang diberi
warnamerah merupakan area
parkir kendaraan, area yang
diberi warna hijau
merupakan area parkir alat
berat dan kontainer, serta
area yang diberi warna
kuning merupakan area
kosong yang tidak memiliki
fungsi.

E. Konsep Perancangan Desain

Perancangan Pelabuhan Yos Soedarso memiliki lebih memfokuskan kepada penataan ruang dan
sirkulas pada Pelabuhan, serta memfokuskan pada pemenuhan ketersediaan fasilitas pada sebuah
Pelabuhan barang. Perancangan Pelabuhan ini juga memiliki strategi pengembangan yang dapat menambah
faslitas dan jumlah pengunjung, serta dapat mewadahi masyarakat dalam membuka usaha, yaitu dengan
mendesain sebuah rest areadi dalam Pelabuhan yang di dalamnya terdapat tempat istirahat serta foodcourt.
Foodcourt tersebut yang dapat mewadahi Masyarakat sebagai peluang usaha. Target pengunjung yang
datang bukan hanya dari Peladbuhan barang ini sgja, tetapi karena lokasi site berada di samping sebuah
Pelabuhan penumpang sehingga dapat menjadi peluang datangnya pengunjung daari Pelabuhan
penumpang. Di dalam desain dari Pelabuhan menerapkan unsur arsitektur tradisonal di dalamnyayang dapat
menjadi salah satu ciri khas dan identitas dari Pelabuhan.
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1. Konsep Sirkulas
Konsep sirkulas yang telah di desain terlihat seperti pada Gambar 3., pintu masuk dan keluar
pelabuhan dibagi menjadi dua pintu yaitu pintu masuk pada bagian kanan dan pintu keluar di
bagian kiri. Pada hasil desain juga terdapat penutupan kapsulan yang diberi tanda lingkaran
merah.

Gambar 3. Konsep Sirkulas

2. Konsep Zonas

Konsep zonasi pada Pdabuhan Angkutan Barang Y osoedarso menggunakan pola linear
dimana menyesuaikan bentuk lahan yang memanjang. Pintu masuk dan pintu keluar didesain
dengan 3 bagian dengan diberi tanda persegi orange tuayaitu pintu masuk pada bagian tengah,
pintu keluar pada bagian kiri, serta terdapat pintu masuk untuk pelabuhan penumpang yang
terdapat di bagian kanan. Area yang diberi warna merah merupakan area parkir untuk alat
berat, truk, atau kontainer, areayang diberi warna kuning merupakan area gudang barang, area
yang diberi warna cream merupakan areaparkir kendaraan roda2 dan 4, areayang diberi warna
pink merupakan area kantor pelabuhan, dan area yang diberi warna orange merupakan area
service (musholla, toilet), area food court, dan rest area.

3. Konsep Hardscape

Tabel 3. Konsep hardscape kawasan

NO NAMA FEREERASAN LETAN QAMDAR

Arva g ke hennbataty, Aren
| Oreas bkrs
RS e

g Foebor oden bern, Sirludos
Cow b
Jaka, denmaga

3 Fapas cpy
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4. Konsep Softscape

Tabel 4. Konsep softscape kawasan

NO

FUNGSI

JIARAX
TANAM

Boxweod

Taoumamn perabatas

Baragn bogeaad

oo persbonas

LATERE H Y

Pohan comar liaoa

Tasun i peraloaas

! 'Nl'!v'lﬂl_e

ALl

Pohoo Ketparyg

Kercana

Lamainng poaedah

23k

Ldals mistue

Tettmrman hies

Patem ek coeeah

Tamamine peavdsh

S em

-

Pl bsara pay iy

Tasamar preada

Uondaring

ragaL«<2

Bursgs slavanh

Tenamsan by

F. Hasll Desain

Tabel 5. Hasil Rancangan Desain

No Aspek

Hasil Desain

1. Ste Plan
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No Aspek Has| Desain
2. Gerbang

3. Pos Keamanan

4, Kantor Pelabuhan
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No Aspek
5. Mushola
6. Toilet
(T
7. Rest Area
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No Aspek Hasil Desain
8. Food Court
9. Gudang Barang
10. Area Parkir
Kendaraan
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No Aspek Hasil Desain
11. Area Parkir Alat | [ _—
Berat

12 Dermaga

4. Kesimpulan

Hasi| penelitian menyimpulkan bahwa dalam merancang sebuah Pelabuhan diperlukan perencanaan
dalam mengatur tata ruang bangunan dengan melakukan analisis keterhubungan dari setiap ruang pada sebuah
Pelabuhan, perencanaan sirkulasi pada site seperti dengan menyediakan jalan masuk baik untuk kendaraan
roda?2, 4, truk, maupun pejalan kaki, serta perlunya pemenuhan fasilitas fasilitas penunjang Pelabuhan barang
yang dapat meningkatkan fungsi dan kelayakan sebuah Pelabuhan.
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ABSTRAK

Kawasan Bukit Selili memiliki potensi alam yang sangat menarik untuk dikembangkan menjadi
kawasan pariwisata. Bukit yang memiliki ketinggian 117 mdpl dapat dikembangkan sebagai objek
wisata pendakian dengan pemandangan kota Samarinda dan sungai Karang Mumus. Kawasan memiliki
potensi utama berada di daerah ketinggian dan memiliki keindahan alam. Pemandangan alam pada
kawasan cukup menakjubkan, termasuk bukit-bukit hijau, hamparan sawah, dan hutan tropis yang
masih alami. Berdsarkan potensi utama yang dimiliki, diperlukan adanya pengembangan Bukit Selili
sehingga menjadi kawasan pariwisata yang diminati oleh banyak wisatawan. Perencanaan
pengembangan kawasan melalui proses analisis komponen utama 3A dan analisis SWOT sehingga
dihasikan konsep dan strategi pengembangan yang tepat sesuai dengan kondisi internal dan eksternal
kawasan. Konsep utama pengembangan kawasan adalah wisata minat khusus berbasis adventure
tourism dengan menawarkan pengalaman petualangan yang unik. Direncanakan beberapa fasilitas yang
akan disediakan di kawasan seperti jalur pendakian, camping area, stand berjualan, plaza, dan fasilitas
penunjang kawasn wisata lainnya.

Kata Kunci: pariwisata, puncak selili, 3A, SWOT, adventure tourism
ABSTRACT

Bukit Selilli area has very interesting natural potential to be developed into a tourism area. The hill which has
a height of 117 meters above sea level can be devel oped as a climbing tourist attraction with views of the city of
Samarinda and the Karang Mumus river. The area has the main potential to be in a high altitude area and has
natural beauty. The natural scenery in the area is quite amazing, including green hills, rice fields and pristine
tropical forests. Based on its main potential, it is necessary to develop Bukit Sdlili so that it becomes a tourism
area that is of interest to many tourists. Regional development planning goes through the 3A main component
analysis process and SVOT analysis to produce appropriate devel opment concepts and strategiesin accordance
with the internal and external conditions of the area. The main concept for regional development is special
interest tourism based on adventure tourism by offering unique adventure experiences. It is planned that several
facilities will be provided in the area, such as hiking trails, camping areas, sales stands, plazas and other
supporting facilitiesfor tourist areas.

Keywords: tourism, puncak sdlili, 3A, SWOT, adventure tourism

1. Pendahuluan

Kawasan Bukit Sdlili, yang terletak di kota Samarinda, memiliki potensi alam yang sangat menarik
untuk dikembangkan menjadi kawasan pariwisata. Kawasan pariwisata merupakan wadah untuk
masyarakat melakukan aktivitas kepariwisataan. Menurut UU No. 10 Tahun 2009 tentang Kepariwistaan,
K epariwisataan adal ah kesel uruhan kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimens serta
multidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta interaks antara
wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, Pemerintah, Pemerintah Daerah, dan pengusaha.
Pariwisata adalah aktivitas dimana seseorang mencari kesenangan dengan menikmati berbagai hiburan
yang dapat melepaskan lelah dan melihat fakta bahwa manusia akan selalu membutuhkan wisata, maka
industri pariwisata akan selalu menjadi hal yang tidak akan pernah mati (Razak, A. & dan Suprihardjo, R.,
2013).
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Industri kepariwisataan yang berbasis lingkungan telah menjadi trend kepariwisataan dalam dua
dasawarsa terakhir. Hampir setigp daerah mengembangkan model pariwisataini, karenadianggap memiliki
dimensi yang luas, mampu menggerakkan berbagai unsur dan komponen pembangunan serta bersifat
jangka panjang dan berkelanjutan (S&fitri, S., 2016). Bukit Selili merupakan objek wisata yang berada di
jaan lumbalumba Kelurahan Bukit Selili, Kecamatan Samarinda Ilir, Kota Samarinda. Bukit yang
memiliki ketinggian 117 mdpl saat ini, dijadikan sebagai objek wisata pendakian dengan pemandangan kota
Samarindadan sungai Karang Mumus. Bukit Selili memiliki potensi utamaberadadi daerah ketinggian dan
memiliki keindahan alam, pemandangan alam pada kawasan cukup menakjubkan, termasuk bukit-bukit
hijau, hamparan sawah, dan hutan tropis yang masih alami. Keindahan alam ini menjadi daya tarik utama
bagi wisatawan yang mencari pengalaman alam yang autentik dan indah. Dengan mempromosikan
pariwisata yang bertanggung jawab, kawasan ini dapat menjadi contoh dalam pelestarian lingkungan.
Upaya konservasi alam dapat menjadi bagian integral dari pengembangan pariwisata. Dan melaui promosi
yang baik, Bukit Selili dapat menjadi tujuan pariwisata yang terkenal dan menarik minat wisatawan dari
dalam dan luar negeri. Berdasarkan potensi utama yang dimiliki, diperlukan adanya pengembangan Bukit
Selili sehinggamenjadi kawasan pariwisatayang diminati oleh banyak wisatawan, baik lokal, nasional, atau
pun luar negeri.

2.Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan penelitian
survei. Pendlitian survel digunakan untuk memecahkan masalah-masalah isu skala besar yang aktua
dengan populas sangat besar, sehingga diperlukan sampel ukuran besar (Widodo, 2008). Survei dilakukan
dengan mendatangi lokasi puncak sdlili dan melakukan pengamatan atau observas serta wawancara pada
masyarakat yang tinggal di sekitar objek wisata Puncak Sdlili. Data yang diperoleh berupadata primer yang
bersumber dari hasil observasi dan wawancara, dan data sekunder yang diperoleh dalam bentuk artikel dan
dokumentasi objek wisata. Metode analisis yang digunakan adalah identifikasi 3A dan analisis SWOT.

A. ldentifikas 3A

Beberapa komponen yang harus dimiliki oleh suatu daya tarik wisata sebagai dasar dilakukan
pengembangan kawasan, antara lain (Chooper dalam Andriani, dkk., 2022):

- Attraction (Atraksi), segala macam daya tarik wisata yang berupa kondis alam yang menarik,
keanekaragaman budaya, dan seni pertunjukan, dan buatan tangan manusia. Pada wisata puncak
sdili atraksi yang menjadi potensi utama adalah lokasi objek wisata yang berada di ketinggian
dengan pemandangan alam pada kawasan seperti bukit-bukit hijau, hamparan sawah, dan hutan
tropis yang masih alami.

- Amenities (Amenitas atau fadlitas), segala macam sarana dan prasaran penunjang yang diperlukan
untuk memenuhi kebutuhan wisatawan dan menunjang kegiatan wisata. Sarana dan prasarana
yang dimaksud seperti sarana akomodasi penginapan, rumah makan, saranatransportasi dan lain-
lain. Berdasarkan kondisi eksisiting kawasan wisata puncak sdlili, amenitas yang tersedia
tergolong sangat rendah, dan belum tersedianya fasilitas akomodasi kawasan.

- Accessibilities (Aksesibilitas), yaitu kemudahan untuk menjangkau daerah tujuan wisata, seperti
aksesjalan, dan modatransportasi. Aksesibilitas pada kawasan wiasata puncak selili masih sangat
minim, jalan yang tersedia masih berupa jalan setapak terjal.

B. SWOT

Analisis Swot adalah peralatan yang bermanfaat untuk menganalisis situasi organisasi dan mampu menyei mbangi
antara kondisi internal yang refresentasikan oleh kekuatan dan kelemahan dengan kesempatan dan ancaman dari
lingkungan luar eksternal yang ada dengan teliti (Effendi, 2011). Analisis SWOT dilakukan pada tiap komponen
wisata, yaitu analisis SWOT Atraksi, analisis SWOT Amenitas, dan analisis SWOT aksesibilitas, sehingga strategi
pengembngan yang dihasilkan dapat sesuai dengan kebutuhan di setiap komponen.
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Tabel 1. SWOT Komponen Atraks

Internal Srength Weakness
Keindahan bentang alam Aktivitas wisata sangat
Dukungan masyarakat lokal kurang
terhadap pengembangan Tidak adanya jadwal
pariwisata aktivitas yang dikelola
Banyaknya wisatawan lokal
yang menyukai wisata medaki

Eksternal puncak

Opportunities Strategy SO Strategy W-O

e Potensi wisata berupa
pendakian

e Tedapat panorama indah
dari puncak selili

Membuat paket wisata dengan
harga dan jadwal yang jelas

Membuat video promosi sekaligus
edukasi terkait kawasan bukit selili
Membuat wdah beristirahat dan
wadah lain agar dapat menikmati

Membuat paket wisata
untuk pengunjung
Membuat jadwal wisata

keindahan alam (Gazebo dan plaza
atau spot foto).
Threats Srategy ST Srategy W-T
e Adanya aktivitas Memperketat aturan kawasan Membuat kegiatan wisata

pengunjung yang dapat
merusak objek wisata

wisatadan aturan pengelola agar
tidak banyak pengeluaran tak

terduga

Bekerja sama dengan
pemerintah perihal dana
operasional.

yang jelas

Memasang denda bagi
setiap yang melanggar atau
merusak kawasan wisata

Tabel 2. SWOT Komponen Amenitas

Internal Strength Weakness
Dukungan warga dan Tidak tersedia fasilitas
pemerintah pada puncak selili

Eksternal
Opportunities Srategy SO Srategy W-O
e Lahan yang cukup untuk Membuat fasilitas yang Membuat fasilitas yang

pengembangan fasilitas

dibutuhkan untuk kawasan (stand
makanan dan minuman, serta stand
penjualan souvenir dan
penyewaasn alat camping) dengan

sesuai  dengan  konsep
pengembangan kawasan
wisata

memaksimalkan partisipasi
masyarakat dan dukungan
pemerintah
Threats Srategy ST Srategy W-T

e Kesulitasn pembangunan
karena medan kawasan
yang terjal

Menghimpun masyarakat untuk
turut serta dalam pembangunan
fasilitas

Mengajukan bantuan kepada
pemerintah terkait alat yang
dapat digunakan untuk
memfasilitasi pembangunan

Mendesain fasilitas yang
sesuai pada medan yang
terjal
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Tabel 3. SWOT Komponen Aksesibilitas
Internal Srength Weakness
Terdapat pada wilayah yang e Akses yang lumayan jauh
strategis dan mudah dijangkau dan memerlukan waktu
tempuh sekitar 30 menit -
ljam.
e Jalur yang dilewati berupa
jalur hutan yang dibuat
Eksternal jalan  setapak  untuk
mendaki mencapai puncak
Opportunities Srategy SO Srategy W-O
e Objek wisata dapat e Pengembanganaksesjalan menuju e Mempermudah akses bagi
diakses melalui  jalan kawasan wisata wisatawan dan
lingkungan menyediakan wadah
istirahat di sepanjang jalur
pendkian
e Menyediakan tour guide
untuk memandu jalan dan
memberikan pengetahuan
tentang sejarah lokasi Bukit
Selili
Threats Srategy ST Srategy W-T
e Ancaman binatang liar e Membuat lampu penerangan e Membuat pagar pembatas
karena  jalan  berada e Membuat posjaga pada jalan

ditengah hutan

3.Has| dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis, konsep perencanaan yang diusung adalah adventure tourism. Pariwisata
petualangan atau adventure tourism adal ah bentuk pariwisata yang menawarkan pengaaman petualangan
yang unik dan mendebarkan kepada pesertanya (Ardiwidjgia, R., 2018). Adventure tourism melibatkan
kegiatan di alam terbuka atau lingkungan aam, yang seringkali melibatkan unsur risiko dan tantangan fisik
serta interaksi langsung dengan alam. Tujuan dari adventure tourism sebagai konsep yang diusung ialah
menjadikan bukit selili sebagai sebuah wisata dengan konsep petualangan adalah memberikan sensasi
petual angan, pengalaman, serta healing kepada pengunjung

A. Konsep Zoning

Zoning diterapkan sebagai upaya yang merujuk pada pembagian lingkungan kota ke dalam zona-
zona pemanfaatan ruang, dimana di dalam tiap zona tersebut ditetapkan pengendalian pemanfaatan
ruang (Wahyuningtyas, Ayu & Utami, W., 2015). Konsep zoning pada perencanaan kawasan pariwisata
Bukit Selili dibagi menjadi 3 bagian, yaitu terdiri dari zona inti yang merupakan zona utama (area
tertinggi), zona pengembangan (areamenanjak), dan zona penyangga (camping area) dapat dilihat pada
Gambar 1. Zona utama wadah dilakukannya kegiatan-kegiatan utama kawasan wisata, areaini meliputi
kawasan puncak (areatertinggi) fasilitas yang direncanakan padazonainti yaitu, areakuliner, spot foto,
dan wahana outbond. Zona pengembangan (area menanjak) merupakan area penerima dengan kawasan
yang menanjak (jalan yang akan dilalui untuk mendaki puncak) dengan kondis eksisting yang
merupakan area yang digunakan untuk mencapai zona inti berupa jalan yang menanjak serta terdapat
banyak jenis pohon besar yang memenuhi area ini. Fasilitas yang akan dikembangkan berupa gerbang
masuk, tempat parkir, ticketing, dan penataan jalur. Zona Penyangga, merupakan area hijau meliputi
kawasan hutan ujung untuk tempat perkemahan, terdapat di sekitaran zona inti namun dengan kondis
dataran yang lebih rata dan berada di area pepohonan, merupakan kawasan yang dikhususkan hanya
untuk kegiatan perkemahan (camping area)
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Gambar 1. Zonasi Kawasan

B. Sasaran Pengguna

Kawasan wisata berbasis pariwisata petualangan atau adventure tourism memiliki penikmatnya
sendiri  karena merupakan pariwisata dengan minat khusus, sehingga dalam perencanaan
pengembangan sasaran pengguna ditentukan lebih dulu. Sasaran pengguna antaralain:

a) Pecinta Alam dan Petualang, yaitu orang-orang yang menyukai alam dan petualangan seringkali
menjadi sasaran utama wisata pendakian bukit. Mereka cenderung mencari pengal aman mendaki
gunung, menjelgahi dam, dan mengatasi tantangan fisik.

b) Pendaki, yaitu parapendaki gunung yang berpengalaman dan hobi seringkali menjadi target utama
wisata pendakian bukit. Mereka mencari puncak yang menantang dan mengejar prestasi mendaki.

c) Wisatawan Aktif, yaitu orang yang mencari aktivitas fisik selamaliburan mereka. Pendakian bukit
dapat menjadi pilihan menarik bagi mereka yang ingin berolahraga dan menikmati alam secara
aktif.

C. Rencana Pengembangan

Rencana pengembangan kawasan wisata didasari atas hasil analisis identifikas 3A dan analisis
SWOT. Secara umum berupa pembuatan dan pengembangan fasilitas di kawasan wisata Bukit Selili.
a) Atraks

- Pendakian, kegiatan mendaki merupakan wisata utama yang ditawarkan pada perencanaan

kawasan pariwisata ini, dikarenakan wisatawan yang ingin menikmati pusat dari wisata ini
harus mendaki terlebih dahulu untuk sampai pada puncak bukit yang merupakan kawasan inti.
Wisatawan yang ingin melakukan camping atau perkemahan juga harus melewati jalur
pendakian dan disediakan juga wadah istirahat (Gambar 2.)

///{/ /

Gambar 2. Jalur pendakian dan wadah istirahat

- Flying fox atau biasadisebut Zip line, yaitu permainan tantangan individu yang diadaptasi dari
pelatihan militer. Permainan ini dilakukan dengan cara meluncur dari ketinggian tertentu
melalui wire (cable bgja). Fasilitas yang direcanakan berupa wadah luncur (Gambar 3.) yang
diletakkan di sekitaran camping area dengan jalur luncur sepanjang jalur pendakian.
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Gambar 3. Wadah luncur Flying fox

A

- Camping, yaitu kegiatan berkemah yang dapat dilakukan wisatawan di zona penyangga.
Fasilitas yang digunakan dalam berkemah bersumber dari sumberdaya dam yang ada di
sekitarnyadengan kondisi alami yang dapat mempengaruhi perkembangan mentd, fisik, sosia
serta spiritua (Harris dan Dines, dalam Ichwan, 2009). Berkemah merupakan salah satu
kegiatan wisata yang paling digemari dan membutuhkan biaya makan dan penginapan yang
relatif rendah (Douglas, dalam Ichwan, 2009). Direncanakan penyediaan camping area yang
dapat digunakan oleh wisatawan untuk melakukan aktivitas berkemah dan menikmati puncak
sdili khusunya pada malam hari. Untuk mendukung atraksi tersebut, direncanakan juga
penyediaan stand penyewaan aat dan perlengkapan camping yang didesain serupa dengan
stand makanan dan minuman (Gambar 4.)

Gambar 5. Camping areadan stand penyewaan alat camping dan stand makanan
minuman
b) Amenitas

- Posjaga (Gambar 5.), yaitu keamanan merupakan hal terpenting untuk menjamin adanyarasa
aman bagi pengunjung, tersedianya pos jaga dijadikan sebagai tempat pengawasan dan
penjagaan di area pariwisata. Adapun fungsi penting dari pos jaga sebagai fasilitas pendukung
keamanan dar berbagai ancaman, seperti tindakan kriminal dan ancaman binatang. Pos Jaga
diletakkan beberapa titik, yaitu pada zonainti, pengembangan dan penyangga.

Gambar 5. Posjaga
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- Stand penjuaan souvenir (Gambar 6.), menjual beraneka ragam kergjinan tangan masyarakat
yang dapat menjadi buah tangan atau oleh-oleh bagi pengunjung, bisa dibeli di outlet yang
telah disediakan pada zona inti. Souvenir yang dijual khusus dengan tema kawasan puncak
sdili.

Gambar 6. Posjéga

- Gazebo dan plaza atau spot foto (Gmbar 7.), gazebo direcanakan sebagai wadah bersantai
pengunjung atau wisatawan yang telah lelah melakukan pendakian dan plaza atau spot foto
sebagai wadah untuk menikmati pemandangan alam di puncak sdili dengan background
berupa bentangalam K ota Samarinda.
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Gambar 7. Gazebo dan plaza

c) Akseshilitas
- Perdlokasian rumah warga, pada kondisi eksisting tidak terdapat 1ahan parkir yang memadai,
hal ini menjadi dasar latar belakang dibuatnya lahan parkir berdekatan dengan entrance dan
lahan parkir yang direncanakan memanfaatkan lahan rumah warga
- Pembuatan jalan, jalan yang semula berupa jalan setapak terjal diubah menjadi jalan berupa
tangga dengan bermaterial kayu yang memiliki permukaan kasar

4. Kesimpulan

Pengembangan suatu objek wisata membutuhkan proses yang cukup panjang dan kompleks karena
membutuhkan keterlibatan banyak pihak untuk memikirkan dan mengeksekus kebijakan yang ditetapkan.
Identifikas kekuatan dan kelemahan dalam rupa faktor pendukung dan faktor penghambat menjadi sebuah
fase krusia yang secara cermat dilakukan oleh pendliti. Hal ini penting kaitannya dengan langkah
selanjutnya, perumusan dan pengeksekusian strategi pembangunan infrastruktur fisk di kawasan yang
direncanakan akan menjadi objek wisata Puncak Sdlili.
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ABSTRAK

Kelurahan Bandara di Kota Samarinda memiliki luaswilayah sekitar 8,59 kn? dengan jumlah penduduk
10.256 jiwa. Keberadaan Sungai Karang Mumus dengan panjang 25 km yang melewati beberapa
kelurahan di Kecamatan Sungai Pinang menjadi potensi untuk dikembangkan dalam rangka
meningkatkan Kualitas kawasan dan kota Samarinda pada umumnya. Penelitian ini dilakukan dengan
metode kualitatif untuk menghasilkan desain Kawasan. Hasil dari penelitian ini adalah rekomendasi
berupa penataan kawasan berorientasi transit. Penataan dilakukan dengan mendesain 1) Fasilitas
transportasi berupa Pelabuhan dan Terminal; 2) Rumah susun; 3) Kompleks perumahan; 4) Sarana
pendidikan; 5) Area perkantoran; 6) Area komersial; 7) RTH; 8) Area Peribadahan; 9) Rumah sakit
terpadu dengan apartemen; 10) Kawasan parkir terpadu; dan 11) Sarana olahraga.

Kata Kunci: Temindung, Transit oriented development, Kawasan perkotaan, Samarinda
ABSTRACT

Bandara Sub-district in Samarinda City has an area of around 8.59 km? with a population of 10,256
people. The existence of the Karang Mumus River with 25 km length, which passes through several
sub-digtrictsin Sungai Pinang District hasthe excellenceto be developed in order to improvethe quality
of theareaand the city of Samarinda. Thisresearch was conducted using qualitative methodsto produce
design. The results of this research are recommendations in the transit oriented development in urban
scale. Thedesigniscarried out by 1) Transportation facilities of port and station; 2) Flats; 3) Residential
area; 4) Educational facilities; 5) Office area; 6) Commercial area; 7) Green open space; 8) Worship
Area; 9) Integrated hospital with apartments; 10) Integrated parking area; and 11) Sports facilities.

Keywords: Temindung, Transit oriented development, Urban area, Samarinda

1. Pendahuluan

K ota Samarinda dibelah oleh Sungai Mahakam dan menjadi gerbang menuju pedalaman Kalimantan
Timur melalui jalur sungai,darat, maupun udara. Samarinda jugaterkenal dengan perkembangan yang luas
seperti pelabuhan Samarinda dan pelabuhan Palaran yang keduanya merupakan pelabuhan tersibuk se
Kaimantan Timur. Salah satu Kelurahan yang ada pada kota Samarinda adalah Kelurahan Temindung.
Temindung merupakan salah satu kelurahan dikecamatan Sungai Pinang, kota Samarinda, provinsg
Kalimantan Timur. Temindung terletak di utara Sungan Karang Mumus.

Daam perkembangan suatu kota, aspek yang tidak boleh terlepas yaitu fasilitas transit intermoda dan
kawasan transit. Kawasan yang dijadikan titik transit merupakan kawasan yang memiliki potens bagi
pengembangan (Bertolini et al., 2012). Hal ini terkait dengan kemudahan akses yang ditawarkan kawasan
yang dekat dengan fasilitas transit dan aktifitas yang memudahkan untuk melakukan kegiatan di kawasan
trangit tersebut (Hassan et d., 2019; Jasim et da., 2021). Berbagai teori dan konsep mengenai hubungan
antara kegiatan transit dan pengembangan yang menjadi suatu ha yang menarik dalam keilmuan
perencanaan dan perancangan kota.

Perluasan kawasan perkotaan dan berkembangnya kawasan pinggiran kota sebagai perumahan
alternatif bagi masyarakat merupakan sisa dari efek padatnya perkotaan, masyarakat masih terdesak dari
inti kota ke pinggiran kota atau disebut Urban Sprawl (Tambani, 2018). Urban Spraw! dianggap sebagai
salah satu dampak buruk kawasan, dan salah satunya adalah gaya hidup yang memungkinkan masyarakat
di kawasan ibukota menggunakan kendaraan pribadi sebagai moda transportasi (Ayuningtias & Karmilah,
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2019). Penggunaan mobil pribadi sebagai dat transportasi utama masyarakat pinggiran kota dapat
menimbulkan dampak negatif, antaralain meningkatnya mobilitas yang berkontribusi terhadap terciptanya
kemacetan di kawasan tersebut.

Masalah Urban Sprawl telah lama menjadi fokus perencana. Untuk mengatas masalah ini, arsitek
perencanaan Amerika Peter Calthorpe memperkenalkan konsep TOD (Transit-Oriented Development)
untuk mengatas masalah Urban Sprawl. TOD sendiri didefinisikan sebagai penggunaan lahan campuran,
struktur perkotaan dan pejalan kaki yang relatif padat di sekitar stasiun kereta atau bus (Staricco & Vitale
Brovarone, 2018; Su et al., 2021; Tabrani et al., 2020). TOD bertujuan untuk merevitaisasi kawasan dengan
mengedepankan cara hidup baru yaitu cara hidup sehat, nyaman dan aman. Transit Oriented Development
(TOD) diterapkan di banyak kota di seluruh dunia (Stojanovski, 2019). TOD diakui secara luas sebagai
konsep yang memenuhi kebutuhan kawasan transit. Manfaat TOD antara lain pengurangan penggunaan
mobil dan biaya transportas untuk keluarga, peningkatan jumlah pegjalan kaki dan pengguna jaan,
revitalisas perkotaan, peningkatan kepadatan dan intensitas, pengurangan beban pembangunan taman dan
nilai properti yang lebih tinggi, dan berbagai langkah terkait transportasi untuk meningkatkan Kualitaslalu
lintas, dari lingkungan dan masyarakat (Curtis, 2012). Di tingkat wilayah, konsep ini bertujuan untuk
mengatasi masalah fragmentasi dan kemacetan pertumbuhan perkotaan (Bgjracharya et al., 2005; Delpirou

et al., 2017)
‘1

Gambar 1. Ex-Bandara Temindung
(sumber: dokumentasi pribadi, 2023)

Ex. Bandara Temindung merupakan salah satu lokasi yang berada di Sungai Pinang tepatnya di
Keurahan Bandara. Kelurahan Bandara memiliki luas wilayah sekitar 8,59 km? dengan jumlah penduduk
10.256 penduduk per tahun 2019 (Proyeksi penduduk BPS K ota Samarinda). Kondis Bandara Temindung
sekarang tidak lagi digunakan sebagai fasilitas penerbangan dikarenakan beberapa faktor seperti akses
menuju bandarayang kurang mendukung dan sering terjadi banjir. Bandara Temindung sekarang digunakan
sebagal sarana tempat masyarakat setempat untuk olahraga sore dan dijadikan tempat untuk genk motor
mengadakan lomba balap motor.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah Restoran/ Rumah Makan di Samarinda paling banyak di
kecamatan Sungai Pinang dengan jumlah 59, sehingga AreaKomersia seperti ini harus dipertahankan. Dan
dapat di lihat dari jumlah Restoran dengan jumlah terbanyak dapat dilihat bahwa masyarakat disana
memiliki perekonomian golongan menengah ke atas. Sehingga kami juga merancangang pada konsep TOD
ini adaah Mall, dan Ruko-Ruko untuk menjadi salah satu efek pertumbuhan ekonomi pada kecamatan
Sungai Pinang ini tepatnya di kelurahan Bandara.

5

Gambar 2. Areakomersil di kawasan bandara temindung
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(sumber: dokumentasi pribadi, 2023)

Bebergpa kotadi Indonesiatelah mengadopsi sistem TOD untuk mengintegrasikan sistem transportasi
yang berkdanjutan. Selain itu, Keputusan Menteri ATR/BPN RI No. 16 Tahun 2017 tentang pedoman
pengembangan kawasan berorientas lau lintas menunjukkan bahwa pemerintah Indonesia akan
mengadops konsep TOD dalam perencanaan lalu lintas negara. Selain itu, terdapat kota-kotadi Indonesia
yang menggunakan sistem BRT (Bus Rapid Transit) yang merupakan bagian dari implementas TOD.
Properti BRT di kota ini merupakan cikal bakal penerapan TOD. Dengan TOD, kota-kota di Indonesia
dapat mengatasi permasalahan seperti Urban Sprawl, meningkatkan aksesibilitas dan mobilitas sehingga
kemacetan berkurang, polus dan efisiens energi di sektor transportas berkurang, serta ketergantungan
penggunaan kendaraan pribadi berkurang. sistem transportasi yang berkelanjutan dan kota-kota ini dapat
dikembangkan dengan lebih baik. Saat ini sudah tepat dicari perencanaan wilayah yang inovatif dan mampu
beradaptasi dengan mobilitas penduduk dengan sistem transportasi yang terintegrasi dan berkelanjutan.
Berdasarkan latar belakang yang akan dijelaskan, dalam penerapan konsep TOD perlu dijelaskan dengan
mengidentifikas studi kasus lain dengan teori yang relevan karena TOD berpotens untuk diterapkan di
kota-kota. di seluruh Indonesiasebagai solusi dternatif untuk mengatasi masal ah perkotaan, bentuk inovasi
pembangunan daerah dan perkotaan dan mencapai sistem transportasi yang berkelanjutan.

2.Metode Pendlitian

Penelitian ini berbasis perancangan dengan metode kualitatif. Untuk membuat suatu perancangan,
dibutuhkan data-data sebagai penunjang. Jenis data yang dibutuhkan adal ah data primer dan data sekunder,
sehingga diharapkan hasil dari penyusunan perancangan kawasan bisa lebih terarah, akurat, dan mampu
menyel esaikan segala permasalahan yang terjadi di lapangan.

A. Data Primer

Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan sebelum memulai desain kawasan ini adalah
dengan menggunakan metode pendekatan survei. Pada perancangan kawasan TOD melakukan data primer
melaui observasi, antara lain melihat kondisi lapangan dan sekitar yang menjadi kawasan konsep TOD
yaitu pada kawasan Bandara, kecamatan Sungai Pinang. Serta melihat sarana dan prasarana apa sgja yang
adadi kawasan tersebut.

B. Data Sekunder

Data sekunder didapat dengan mengumpulkan informasi-informasi ketentuan aspek arsitektur, urban
planning, dan transit oriented development melalui jurna-jurnal dan sumber informasi data penduduk
sekitar kecamatan Sungai Pinang, melalui website Badan Pusat Statistik.

3.Has| dan Pembahasan

Pada Perancangan konsep TOD yang terletak pada daerah Bandara Temindung termasuk dalam
kecamatan Sungai Pinang. Sehingga perlunya melihat luasan kecamatan Sungai Kunjang, Menurut Badan
Pusat Statistik (BPS) luas dari kecamatan Sungai Pinang adalah 34, 16 km2. Terdapat beberapa sungai pada
kota Samarinda yaitu Sungai Mahakam, Karang Mumus, Langsat/ Karang Asam Kecil, Pampang Kanan,
Pampang Kiri, Muang, Bayur, Karang Asam Besar. Dan perlu diketahui bahwa kecamatan Sungai Pinang
dialiri oleh Sungai Karang Mumus, dengan meihat data BPS Sungai Karang Mumus memiliki Panjang 25
km sdain itu juga terdapat beberapa Desa pada Kecamatan Sungai Pinang, Menurut data Pusat Statistik
dapat di lihat bahwa Sungai Pinang memiliki 5 Desa/ Kelurahan, yaitu Temindung Permai, Bandara, Sungai
Pinang Dalam, Mugirgjo, dan Gunung Lingai. Sehingga dalam konsep TOD perlunya sarana Transportas
sungai. Di konsep TOD ini merancang adanya pelabuhan untuk mempermudah arus orang,barang dan jasa.
Kunjungan kapal adalah kapa yang datang di pelabuhan baik untuk berlabuh di perairan maupun bersandar
di dermaga.

Pernyediaan sarana prasarana perhubungan bukan hanya transportasi sungai Sgja namun juga
trasnportasi darat seperti terminal, dan lalu lintas yaitu trotoar, halte dan sebagainya. Dan dimaksimalkan
dalam pengelolaan lahan parkir. Dari Sarana Prasanaitu berguna untuk memudahkan berpindah dari suatu
tempat ke tempat lain dengan lancar, aman dan nyaman. Kenyamanan yang dirasakan oleh masyarakat akan
memberikan efek pada pertumbuhan ekonomi. Dari konsep ini kita harus memperhatikan permasalahan
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seperti pengelolaan perparkiran untuk menatas kemacetan, ketersedian perlengkapan jalan seperti
trotoar/pedestriam, pel aksanaan manajemen dan rekayasa lalu lintas untuk jaringan jalan.
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Gambar 3. Titik transit pada rancangan TOD
(sumber: Analisa pribadi)

Kawasan TOD yang dirancang pada kecamatan Sungai Pinang di Kelurahan Bandara pada Gambar 3
dengan titik merah menunjukan titik Transit pada kawasan TOD. Titik Transit merupakan halte sebagai
tempat pemberhentian untuk masyarakat yang menggunakan angkutan umum seperti Angkot. Titik Transit
beradadi Termina dan Pelabuhan, dan kawasan TOD memiliki radius sampai 800 meter.

A. Moda (Intermoda dan Antarmoda)

Pada kawasan Bandara Temindung, Kecamatan Sungai Pinang terdapat moda transportasi seperti
Angkot dan Bus,Sehingga padarancangan kawasan TOD ini menggunakan moda Transportas Angkot
dan Bus sebaga Inter dan Antarmoda kawasan. Transportasi intermoda yang digunakan dalam
Kawasan rancangan TOD pada Bandara, kecamatan Sungai pinang adalah angkutan umum seperti Bus
dan Kapal. Transportas antarmoda yang digunakan dalam kawasan rancangan TID pada Bandara,
Kecamatan Sungai pinang adalah Angkutan Kota.

S —— 2= — -

Gambar 4. Intermoda dan Antarmoda
(sumber: Analisa pribadi)

B. Infrastruktur Pendukung

Infrastruktur atau prasarana adalah seluruh struktur dan juga fasilitas dasar, baik itu fisk maupun
sosial seperti bangunan, pasokan listrik, irigasi, jalan, jembatan dan lain sebagainya yang dibutuhkan
untuk operasional aktivitas masyarakat maupun perusahaan. Enam kategori besar infrastruktur yang
ada pada Kawasan TOD:

1. Kdompok jdan (jalan, jalan raya)
2. Kelompok pelayanan transportasi (Terminal, Pelabuhan)
3. Kelompok air (air bersih, air kotor, semua sistem aur, termasuk jalan air)
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4. Kelompok mangemen limbah (sistem mangjemen limbah padat)
5. Kelompok bangunan dan fasilitas olahraga luar
6. Kelompok produksi dan distribusi energi (listrik dan gas)
Bebergpa Konsep TOD yang dirancang dalam infrastruktur kelompok jalan :

1. Berjaan kaki (walk) Jalur pejalan kaki yang lengkap didefinisikan sebagai: Trotoar/pedestrian
yang diperuntukkan secara khusus bagi pejalan kaki dan terlindung dari kendaraan lain.

2. Jdan Raya
Untuk kendaraan pribadi maupun angkutan umum, jalan raya pada konsep TOD yang
dirancang memiliki 2 jalur yaitu masuk-keluar.

Beberapa Konsep TOD yang dirancang dalam Infrastruktur kelompok Pelayanan Transportasi:

1. Termina Bus

Merupakan titik transit pada Konsep TOD yang merupakan tempat pemberhentian bus untuk
memudahkan masyarakat dari wilayah luar ke wilayah kawasan TOD.
2. Pelabuhan

Merupakan titik transit pada Konsep TOD yang merupakan tempat pemberhentian kapal dan
mempermudah melakukan perpindahan, ataupun memudahkan pengiriman barang.

C. Aspek Tata Ruang

Gambar 5. Tata Ruang rancangan TOD
(Sumber: Rancangan pribadi)

Pada Gambar 5 menunjukkan Tata Ruang pada kawasan TOD yang dirancang, dengan melihat
kebutuhan yang ada pada kawasan tersebut yaitu kel urahan Bandara, kecamatan Sungai Pinang. Berikut ini
point-point Tata Ruang pada Kawasan TOD:

A dan B PELABUHAN dan TERMINAL
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Gambar 6. Pelabuhan dan Terminal Bus Angkot rancangan TOD
(Sumber: Rancangan pribadi)

C. RUMAH SUSUN

Gambar 7. Rumah Susun
(Sumber: Rancangan pribadi)

D. PERUMAHAN

Gambar 8. Perumahan rancangan TOD
(Sumber: Rancangan pribadi)

E. SARANA PENDIDIKAN
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Gambar 9. Sarana Pendidikan rancangan TOD
(Sumber: Rancangan pribadi)

F. AREA PERKANTORAN

Gambar 10. Area Perkantora rancangan TOD
(Sumber: Rancangan pribadi)

G. AREA KOMERSIAL

Gambar 11. Area Komersil rancangan TOD
(Sumber: Rancangan pribadi)

TRANSFORM (e-ISSN 2961-8533)



TRANSFORM: Journal of Tropical Architecture and Sustainable Urban Science 65

Vol. 2, No. 2, 2023 DOI: - Pandu K. Utomo, Perancangan Kawasan dengan
Pendekatan TOD

H. Ruang Terbuka Hijau

Ruang Terbuka Hijau (RTH) sebagai areaterbukayang ada di kawasan rancangan TOD ini.

——— ~

Gambar 12. RTH
(Sumber: Rancangan pribadi)

I. AREA PERIBADAHAN

Gambar 12. RTH
(Sumber: Rancangan pribadi)

Jdan K. APARTEMEN dan RUMAH SAKIT

Gambar 13. Apartemen dan Rumah Sakit
(Sumber: Rancangan pribadi)
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L. RUANG PARKIR

Gambar 14. Ruang Parkir
(Sumber: Rancangan pribadi)

M. SARANA OLAHRAGA

Gambar 15. Sarana Olahraga rancangan TOD
(Sumber: Rancangan pribadi)

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan diatas, K awasan ex-Bandara Temindung yang dirancang sesuai dengan
konsep TOD dengan rekomendasi pemanfaatan ruang sebagai berikut:

1. Meningkatkan transportasi dan memudahkan pergerakan dikawasan tersebut dengan
menggunakan transportasi angkutan kota,dan transportasi lainnya.

2. Area Kesehatan masih kurang di kawasan tersebut sehingga pada kawasan ini membuat
fasilitas Rumah Sakit agar memudahkan masyarakat.

3. Diperlukan peningkatan ketersediaan fasilitas pendukung permukiman untuk meningkatkan
keberagaman pemanfaatan ruang pada kawasan yang masih didominasi oleh fungsi hunian.

4. Perlunya penyediaan jalur pedestrian yang baik untuk mendukung mobilitas kawasan

5. Peningkatan Kawasan Komersial pada Kawasan TOD sehingga meningkatkan perekonomian
pada masyarakat.
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